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Fathul Bari

- Syarah Shahih al-Bukhari

"[' idak diragukan lagi bahwa kitab Shahiihul Bukhari merupakan kitab hadits paling
otentik di muka bumi ini. Penulisnya, Imam al-Bukhari, hanya mencantumkan
hadits-hadits shahih di dalamnya dengan syarat-syarat periwayatan (transmisi) yang
begitu ketat. Bahkan, untuk memantapkan pilihannya beliau tidak segan-segan untuk
shalat Istikharah dua rakaat setiap akan mencantumkan haditsnya di kitabnya itu sebagai
bukti keseriusan dan pertanggungjawaban beliau di hadapan.Allah #5%. Maka sangatlah
wajar apabila kitab ini dinobatkan sebagai kitab yang kandungannya paling otentik
setelah kitab suci al-Qur-an. Dan, pantaslah kiranya setiap usaha untuk melemahkan
kitab ini selalu terbantahkan.

Ribuan hadits terkandung di dalamnya. Beberapa di antaranya sangat sulit bagi
orang awam untuk memahami maknanya, lebih-lebih menyelaminya. Padahal, dari awal
sampai akhir, kitab ini menyuguhkan banyak sekali pelajaran dan faedah yang sangat
berguna bagi kehidupan seorang Muslim dan umat manusia secara keseluruhan. Tidak
hanya dalam masalah ‘agidah dan ibadah, spektrumnya merambah juga ke masalah etika,
sosial, politik, budaya, dan lain sebagainya. Tentunya dalam koridor Sunnah Nabawiyyah.

Nah, bagaimana kiranya jika buku sekaliber Shahiihul Bukhari ini dijabarkan lafazh-
nya, kalimatnya, dan maknanya? Tentunya akan lebih deskriptif, lebih analitik, lebih
mudah dipahami, dan manfaatnya pun lebih meluas ke banyak orang.

Ibnu Hajar al-Asqgalani, seorang ulama hadits bergelar al-Hafizh (773 - 852 H) yang
terkenal ahli dalam bidang periwayatan, telah mengukuhkan semua itu dalam sebuah
kitab yang ditulisnya dengan judul Fat-hul Baari Syarhu Shahiihil Bukhari. Kitab ini
merupakan magnum opus beliau dalam bidang hadits yang paling tersohor. Kredibilitas
dan kapabilitas beliau dalam mengulas dan menganalisis satu persatu hadits dari kitab
Shabhiihul Bukhari sangat tuntas, lengkap, dan memukau sehingga tidak menyisakan ruang
bagi orang lain untuk memberikan komentarnya. Pantaslah jika buku ini digelari dengan
Laa Hijrata Ba'dal Fath yang artinya tidak perlu menengok ke kitab lain jika telah ada
Fat-hul Baari.

Sekarang, alhamdulillah, kitab yang disebutkan itu telah diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia. Dan, buku yang berada di tangan pembaca ini adalah hasilnya. Selamat
menyelami samudera makna dan ilmu yang menuntun kita menjadi manusia yang
meneladani Sunnah-Sunnah Shahihah.
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Albamdulillab, setelah melalui proses yang panjang dan kerja
keras, dengan izin dan inayah dari Allah ¥, akhirnya kami dapat
menerbitkan buku Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari; sebuah
buku terjemahan dari kitab Fat-bul Baari: Syarbh Shabiibul Bukbari
karya seorang ulama pakar hadits yang hidup pada abad ke-8-9 H,
yaitu al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani. Tentu saja, terbitnya buku

ini merupakan prestasi besar yang patut kami syukuri dan kami
banggakan; karena kitab tersebut sangat berat bobot materinya dan




sulit bahasanya, belum lagi tebal bukunya yang mencapai 13 jilid
besar pada edisi aslinya, yang rencananya—insya Allah—akan kami
terjemahkan dan terbitkan seluruhnya. Untuk menerbitkan buku
sekaliber itu, sudah pasti dibutuhkan persiapan yang matang dari segala
sisinya. Maka dari itu, kami berharap semoga dengan ridha-Nya apa
yang kami rencanakan ini dapat terealisasi sesegera mungkin.

A. LATAR BELAKANG PENERJEMAHAN DAN PENERBITAN

Alasan kami menerbitkan buku te-jemahan kjtab Fat-bul Baari
ini ialah karena kami melihat banyak keistimewaan yang terdapat
di dalamnya, yang tidak dimiliki o.eh buku rujukan berbahasa Arab
lainnya.

Di antara keistimewaan kitab Fat-hul Baari ini adalah sebagai
berikut:

1. Matan kitab ini, yaitu Shabiibul Fukbari, telah diterima oleh
semua kalangan umat Islam

Kitab ini mendapat sambutan positif dari semua kalangan umat
Islam, terutama yang bermadzhab Ahlus Sunnah wal Jamaah. Lebih
dari itu, mereka menyebutnya kitab yang paling shahih setelah al-
Qur-anul Karim. Sebagai kitab yang diterima oleh semua kalangan,
bahkan diunggulkan daripada kitab-kitab hadits lain, tentu syarah-
nya sangat diperlukan untuk dapat memahami makna-makna yang
terkandung di dalamnya secara benar dan mendalam. Adapun syarah
terbaik kitab Shahiibul Bukbari ini menurut hemat kami, serta yang
paling masyhur dan dijadikan rujukan olzh kaum Muslimin di seluruh
dunia, adalah kitab Fat-hul Baari. Di samping itu, sudah menjadi
komitmen kami, Pustaka Imam asy-Syali’i, sebagai penerbit penebar
sunnah untuk menerbitkan kitab-kitab sunnah, lebih-lebih kitab Faz-hul
Baari yang merupakan kitab rujukan utama umat Islam dalam bidang
hadits karena isinya yang sangat berbobiot dan banyak memberikan
manfaat bagi mereka.
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2. Fat-bul Baari adalah kitab hadits monumental

Dikatakan demikian karena kitab ini menggabungkan dua karya
monumental dalam bidang hadits, berupa matan dan syarahnya.
Yang pertama adalah Shabiibul Bukbari, yaitu kitab induknya; dan
yang kedua adalah syarahnya, yaitu Far-bul Baari itu sendiri. Fat-bul
Baari tergolong kitab paling paripurna dalam syarah hadits sehingga
segala hal yang berkaitan dengan syarah hadits hampir semuanya
didapatkan di sini. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika para
ulama mengatakan: “Laa bijrata ba’dal Fat-bi,” yang maknanya: Tidak
perlu hijrab (beralih ke kitab lain) selama ada Fat-hul Baari. Para ulama
setelahnya banyak mengutip perkataan Ibnu Hajar dalam penulisan
kitab-kitab mereka dan menjadikannya sebagai rujukan ilmiah.

3. Penulis kitab ini adalah ulama yang ulung di bidangnya

Kitab Fat-hul Baari ini mempertemukan dua ulama ulung di bidang
hadits nabawi, yang keilmuan keduanya telah diakui oleh semua
kalangan umat Islam. Yang pertama adalah Imam al-Bukhari, yang
digelari Amirul Mukminin dalam bidang hadits; dan yang kedua
adalah Imam Ibnu Hajar al-‘Asqalani, yang digelari al-Hafizh. Gelar a/-
hafizh bagi seorang ahli hadits hanya disematkan kepada yang mampu
menghafal 100.000 hadits, baik sanad maupun matannya. Gelar ini
diberikan kepada Ibnu Hajar oleh gurunya, al-Hafizh al-Iraqi, seorang
syaikb (ulama besar) yang ahli dalam bidang hadits.

Selain itu, Ibnu Hajar termasuk penulis produktif. Bahkan hasil-
hasil karyanya banyak diminati dan dikagumi oleh kaum Muslimin di
seluruh dunia. D1 antara karya besar beliau adalah Fat-bul Baari: Syarb
Shabiihil Bukhari, Buluughul Maraam min Adillatil Abkaam, Tabdziibut
Tahdziib, al-Ishaabab fii Tamyiizish Shahaabab, dan lain-lain.

Di samping itu, banyak ulama yang menyanjung kepakaran ilmu
beliau. Al-Hafizh as-Sakhawi berkomentar: “Mengenai pujian ulama
terhadap Ibnu Hajar, sudah tidak terhitung lagi banyaknya.” Al-‘Iraqi
memberikan pujian: “Ibnu Hajar adalah seorang syaikh yang ‘a/im
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(berilmu luas), sempurna pemahamannya, berakhlak mulia, mubaddits
(ahli hadits), banyak memberikan manfaat kepada umat, sosok
yang agung, al-Hafizh, sangat bertakwa, dbabith (kuat hafalannya),
tsigab (dapat dijadikan hujjab), amanah (dapat dipercaya), mampu
membedakan antara perawi-peraw: yarg tsigab (tepercaya) dan yang
dhaif (lemah), banyak menemui para ahli hadits, dan dapat menguasa:
banyak cabang ilmu dalam waktu yang relatif pendek.”

4. Fat-bul Baari adalah kitab syarah hadits yang paling lengkap
dan sempurna

Kitab syarah atau penjelasan kitab Spabiibul Bukbari ini tergolong
kitab syarah yang paling sempurra karena kemampuannya dalam
menyajikan dan menerangkan banyak hal. Mulai dari pembahasan
masalah yang ditinjau dari ilmu bahasa: definisi masing-masing istilah
secara lughawi (etimologi) dan syar’i (terminologi), perbandingan
redaksi riwayat-riwayat, penjelasan kaidah ushul figih, pengungkapan
keterangan ilmu hadits: sanad dan mratannya, hingga pelajaran penting
dan hikmah hadits nabawi; serta, pembahasan hal-hal yang terkait
lainnya.

Oleh karena itulah, kitab Fat-bul Baari ini sering kali dijadikan
sebagai bahan rujukan atau sumber referensi oleh para penulis Muslim,
khususnya terkait dengan makna-makna hadits yang tercantum dalam
kitab Shabiihul Bukbari. Tidak ada yarg mampu menandingi kitab
syarah ini. Memang, terdapat kitab syarah Shahiihul Bukbari lain
berjudul Umdatul Qaari’ yang ditulis oleh al-Badrul ‘Aini; tidak
lama setelah terbitnya kitab ini. Akan tetapi, ketenaran kitab syarah
tersebut masih kalah jauh dibandingkan dengan kemasyhuran kitab
Fat-hul Baari.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, kami merasa
terpanggil untuk menerbitkan dan meayuguhkan kitab syarah ini
ke hadapan umat Islam di Indonesia, tidak lain agar manfaatnya
dapat dipetik sebanyak-banyaknya olsh mereka. Maka terbitlah
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terjemahannya seperti yang pembaca lihat sekarang, dengan judul

Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari.
B. SPESIFIKASI TERBITAN BUKU TERJEMAHAN

1. Terbit secara utuh

Penting untuk diketahui bahwa buku Fathul Bari ini kami
terbitkan seperti kitab aslinya, diterjemahkan apa adanya dan tanpa
menghilangkan atau mengurangi sebagian teks Arabnya, baik pada
sanad atau matan hadits serta syarahnya. Termasuk dalam hal ini
penulisan nomor bab pada matan kitab Shabiihul Bukbari, yang
sebagiannya dimunculkan oleh penulisnya dan sebagiannya tidak. Kami
sengaja menampilkan terjemahan kitab Fat-hul Baari secara utuh serta
kami pun mempersilakan pembaca untuk memilih sendiri sisi mana
yang lebith bermanfaat dan mana yang lebih mereka butuhkan dari
pembahasan-pembahasan yang dikemukakan. Karena sesungguhnya
semua sisi kebaikan, insya Allah, terdapat dalam buku ini.

2. Penyertaan glosarium hadits, nahwu-sharaf dan fiqih

Pada terbitan buku terjemahan ini, kami menyertakan glosarium
untuk memudahkan pembaca dalam memahami kata-kata asing yang
bertebaran di sela-sela pembahasan bab-babnya. Kata-kata tersebut,
baik berkaitan dengan istilah-istilah kebahasaan, yaitu nahwu dan
sharaf; istilah-istilah sastra dalam ilmu balaghah, seperti ma’ani dan
tasybib; maupun istilah-istilah lain yang berkaitan dengan hadits beserta
musthalahnya dan fiqih beserta ushulnya, seperti, mungathi’, maushul,
sanad, mansukb, nasikh, mafbum mukbalafab, dan lain-lain.

3. Pertimbangan jilid berdasarkan tema kitab

Demi memudahkan pembaca yang hendak mengoleksi buku ini,
tanpa khawatir akan terpotongnya suatu pembahasan, kami pun
menerbitkan terjemahannya secara berseri dan berjilid berdasarkan
tema besar yang disebut Kitab; misalnya Kitab Wudhu, Kitab Mandi,
Kitab Shalat, dan lain-lain.
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Jilid 13 ini membahas seputar zakat, infak, dan sedekah, namun
pembahasan utamanya terfokus pada permasalahan zakat. D1
antaranya adalah zakat dalam syari’at Islam, macam-macam zakat,
kekayaan yang wajib zakat dan s2shsb (besar) zakatnya, mustabiq
zakat, cara pembayaran zakat, pemindahan zakat ke tempat bukan
penghasil zakat, hukum percepatan pzngeluaran zakat dan hukum
penundaannya, hukum pengalihan bentuk zakat, kriteria amil zakat,
cara penghitungan zakat terhadap suatu harta yang dimiliki oleh
dua orang atau lebih, penentuan besaran zakat buah-buahan dengan
cara perkiraan, zakat produktif, szrta berbagai permasalahan zaka:
lainnya yang dikupas secara mendalam dan sangat ilmiyah sebagaimana
kebiasaan penulis (Ibnu Hajar 44%5) dalam kitabnya ini.

Perlu disampaikan pula bahwa huruf ( ) dan () dalam catatan
kaki menunjukkan perbandingan dua varsi naskah kitab Zar-bul Baars
yang menjadi acuan penerbit Daar as-Salaam. Untuk lebih jelas lihat
Pengantar Penerbit Daar as-Salaam, di jilid pertama edisi Indonesia.

Akhir kata, kami menyampaika:a terima kasih kepada pihak-pihak.
yang berkontribusi dalam terbitnya buku ini. Kami juga meminta maaf
jika ada kekeliruan yang tidak disengaja -erkait dengan terjemahan dan
penerbitannya. Dan, kami selalu membuka diri untuk menerima saran
dan kritik demi mewujudkan cetakan berikutnya yang lebih baik.

Shalawat dan salam semoga senartiasz. Allah curahkan kepada Nab:-
Nya, Muhammad £%, juga kepada keluarga dan seluruh Sahabatnya,
serta kepada orang-orang yang setia mengikuti sunnah beliau hingga
hari Kiamat. Az

Dzulhijjah 1432 H
Oktober 2011 M

Jakarta,

Penerbit
Pustaka Imam asy-Syafi’i
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BAB 1

Kewajiban Zakat
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Dan firman Allah @& : “Dan laksanakanlab shalat, tunaikanlab
zakat ....” (QS. Al-Bagarah: 43, 83, dan 110)

Ibnu ‘Abbas «#s berkata: “Abu Sufyan s meriwayatkan
kepadaku, lalu dia menyebutkan hadits Nabi £Z, ia berkata: ‘Beliau
memerintahkan kami melaksanakan shalat, menunaikan zakat,
bersilaturrahim, dan menjaga kehormatan diri (dari hal-hal yang
diharamkan).””

! Dalam naskah (_e) tertulis: #% .
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1395. Abu ‘Ashim adh-Dhahhak bin Makhlad meriwayatkan kepada
kami dari Zakaria bin Ishaq, dar. Yahya bin ‘Abdillah bin Shaifi,
dari Abu Ma’bad, dari Ibnu ‘Abbas «4s: Bahwa Nabi £ mengutus
Mv’adz &5 ke Yaman, lalu beliau berpesan: “Ajaklah mereka kepada
persak51an bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi kecuali Allak,
dan bahwa aku adalah utusan Allah. Jika mereka mentaati hal itu,
maka beri tahukanlah kepada mereka bahwasanya Allah mewajibkan
atas mereka shalat lima waktu d:zlam sehari semalam. Jika mereka
mentaati hal itu, maka beri tahukanlah kepada mereka bahwasanya
Allah mewajibkan kepada mereka sedekah (zakat) pada harta-harta
mereka, (yakni) yang diambil dari orang-orang kaya mereka dan
dikembalikan (disalurkan) kepada orang-orang fakir mereka.”

o 5.

Na

[Hadits nomor 1395 ini tercantum juga pada hadits nomor: 1458, 1496,
2448, 4347, 7371, dan 7372]

2 Dalam naskah (3) tertulis: ) t3les.
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1396. Hafsh bin ‘Umar meriwayatkan kepada kami: Syu’bah
meriwayatkan kepada kami dari Ibnu ‘Utsman bin ‘Abdillah bin
Mauhab, dari Musa bin Thalhah, dari Abu Ayyub s ; Bahwa seorang
laki-laki berkata kepada Nabi £&: “Beri tahukanlah kepadaku amalan
yang dapat memasukkanku ke Surga!” Seseorang yang hadir berkata:
“Apa keperluannya, apa keperluannya?” Nabi £ bersabda: “Orang
itu memiliki suatu keperluan yang mendesak. Kamu beribadah kepada
Allah, dan kamu tidak menyekutukan-Nya dengan apa pun; kamu
mendirikan shalat; kamu menunaikan zakat; dan kamu menyambung
tali persaudaraan (bersilaturrahim).”

3 Dalam naskah () tertulis: {3as- JG.
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Bahz berkata: “Syu’bah meriwayatkan kepada kami: Muhammad
bin ‘Utsman dan ayahnya, yaitu ‘Utsman bin ‘Abdillah, meriwayatkan
kepada kami; Bahwa keduanya mendengar Musa bin Thalhah dari Abu
Ayyub dari Nabi #& perihal hadits ini.

Abu ‘Abdillah (al-Bukhari) berkata: “Aku khawatir jika Muhammad
(bin ‘Utsman) itu tidak mabfuzh valid). Sebab ternyata, dia adalah
‘Amr (bin ‘Utsman).”

[Hadits nomor 1396 ini tercantum juga pada hadits nomor: 5982 dan
5983]
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Dalam naskah (3) ditambahkan: Js.
Dalam naskah (3) ditambahkan: J.
Dalam naskah ( ) ditambahkan: ,.
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1397. Muhammad bin ‘Abdirrahim meriwayatkan kepadaku: ‘Affan
bin Muslim meriwayatkan kepada kami: Wuhaib meriwayatkan
kepada kami dari Yahya bin Sa’id bin Hayyan, dari Abu Zur’ah, dari
Abu Hurairah 5 : Bahwa seorang Arab Badui mendatangi Nabi £,
lalu dia berkata: Tun]uk1lah aku satu amalan yang jika aku amalkan,
maka aku masuk Surga.” Beliau bersabda: “Kamu beribadah kepada
Allah, (dan) kamu tidak menyekutukan-Nya dengan apa pun; kamu
mendirikan shalat wajib; kamu menunaikan zakat yang wajib; dan
kamu berpuasa pada bulan Ramadhan.” Orang itu berkata: “Demi
Yang jiwaku berada di tangan-Nya, aku tidak akan menambah atas
hal ini.” Tatkala orang itu berpaling, Nabi £& bersabda: “Siapa yang
senang melihat seorang laki-laki dari penghuni Surga, maka lihatlah
orang ini.”

Musaddad meriwayatkan kepada kami dari Yahya dari Abu Hayyan,
ia berkata: Abu Zur’ah mengabarkan kepadaku dari Nabi £& perihal
hadits ini.
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7 Dalam naskah () tertulis: duo-.
¥  Dalam naskah (p) ditambahkan: Jigs op.
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1398. Hajjaj meriwayatkan kepada kami: Hammad bin Zaid
meriwayatkan kepada kami: Abu Jamrah meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Aku mendengar Ibnu ‘Abbas «#s berkata: “Delegasi ‘Abdul
Qais mendatangi Nabi £, lalu mereka berkata: “Wahai Rasulullah,
sesungguhnya penduduk kampung ini berasal dari suku Rabi’ah. Kami
terhalang untuk bisa menemui engkau oleh orang-orang kafir suku
Mudhar, sehingga kami tidak dapat sampai kepada engkau kecuali pada
bulan haram. Oleh karena itu, ajarkanlah kepada kami sesuatu yang
kami amalkan atas petunjukmu kemudian kami mendakwahkannya
kepada orang-orang yang ada di belakar.g kami.” Beliau bersabda: ‘Aku
memerintahkan kalian dengan emgpat pe >rkara dan aku melarang kalian
dari empat perkara: (aku memerintahkan agar kalian) beriman kepada
Allah, bersaksi bahwa tidak ada ilah vang berhak diibadahi kecuali
Allah—beliau pun menyimpulkan tangan seperti ini—mendirikan
shalat, menunaikan zakat, dan kalian menyerahkan seperlima dari
ghanimahb (harta rampasan perang) kalian; dan aku melarang kalian
dari ad-dubba’, al-hantam, an-naqir, dan al-muzaffat.””

Sulaiman dan Abun Nu’man menukil dari Hammad: “Beriman
kepada Allah, bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak diibadahi
kecuali Allah.”

10 Bab 1: Kewajiban Zakat
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1399. Abul Yaman al-Hakam bin Nafi’ meriwayatkan kepada kami:
Syu’aib bin Abi Hamzah mengabarkan kepada kami dari az-Zuhri:
‘Ubaidullah bin ‘Abdillah bin ‘Utbah bin Mas’ud meriwayatkan kepada
kami; Bahwa Abu Hurairah % berkata: “Tatkala Rasulullah £ wafat,
dan Abu Bakar (menggantlkan posisi beliau sebagai khalifah*),
sementara 1tu ada orang-orang Arab yang menjadi kafir (kembali),
maka ‘Umar 5 berkata: ‘Bagaimana kamu memerangi orang-orang
(itu), padahal Rasulullah & pernah bersabda: ‘Aku diperintahkan
agar memerangi orang-orang hingga mereka menyatakan bahwa
tidak ada ilah yang berhak diibadahi kecuali Allah. Barang siapa
telah mengatakannya, maka dia telah melindungi harta dan dirinya
dariku kecuali dengan alasan haknya, dan hisabnya diserahkan kepada
Allah.”

[Hadits nomor 1399 ini tercantum juga pada hadits nomor: 1457, 6924,
dan 7284]

?  Dalam naskah () tertulis: Ji.
1 Dalam naskah (3) ditambahkan: J.
1 Dalam naskah () tertulis: CaSG : e .
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1400. Lalu Abu Bakar berkata: “Demi Allah, aku pasti memerangi
siapa saja yang telah memisahkan antara shalat dan zakat. Sesungguh-
nya zakat adalah kewajiban harta. Demi Allah, seandainya mereka
menghalangiku dari seekor anak kambing betina yang dahulu mereka
menyerahkannya kepada Rasulullah £, niscaya aku akan memerangi
mereka atas tindakan tersebut.” “Jmar &% berkata: “Demi Allah,
tidaklah keputusannya itu melainkan petunjuk Allah kepada Abu
Bakar s, maka aku pun menyacari bahwa dia benar.”

< 1204 0\5

[Hadits nomor 1400 ini tercantum ‘uga pada hadits nomor: 1456, 6925,
dan 7285]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;81 SES - o3 . 2501 &l 3] “Bismillabir raabmaanir
rabitm —Kitab Zakat.” Lafazh basmalab tercantum dalam kitab asal.
Disebutkan oleh mayoritas perawi: (o\)) “bab”, sebagai pengganti
lafazh: (55)) “kitab”. Namun kedua lafazh tersebut tidak tercantum
dalam naskah riwayat Abu Dzar, baik lafazh “bab” maupun “kitab”.
Disebutkan pada sebagian naskah: (85 Ui &G - 5891 SIES)) “Kitab
Zakat—Bab ‘Kewajiban Zakat’”.

2 Dalam naskah (g) tertulis: ¢+ ol
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Zakat menurut bahasa berarti pertumbuhan atau perkembangan.
Dikatakan: ¢ 53\ €, artinya tanaman tersebut tumbuh. Dan, per-
tumbuhan ini bisa terjadi pula pada harta. Zakat juga bisa bermakna
penyucian.

Adapun menurut syara’ (istilah syari’at), kedua makna tersebut dapat
digunakan secara bersamaan. Terkait makna pertama (pertumbuhan),
hal ini dikarenakan pengeluaran zakat adalah sebab bagi pertumbuhan
harta; atau bermakna bahwa pahala yang disebabkannya itu banyak;
atau bermakna bahwa yang berhubungan dengan zakat adalah harta-
harta yang berkembang, seperti perdagangan dan pertanian. Dalil makna
pertama adalah: (@35 s Ju sass Gy “Tidaklah harta itu berkurang
karena sedekah.” Di samping karena pahalanya itu dilipatgandakan,
sebagaimana disebutkan: ((Bia)\ g3 & &) “Sesungguhnya Allah
menyuburkan sedekah.” )

Sedangkan terkait makna kedua (kesucian), karena zakat me-
rupakan penyucian bagi jiwa dari keburukan sifat kikir dan penyucian
dari dosa-dosa.

Zakat adalah rukun ketiga dari beberapa rukun yang di atasnya
Islam dibangun, sebagaimana dijelaskan dalam Kitab “al-limaan”.

Ibnul ‘Arabi berkata: “Lafazh zakat digunakan untuk sedekah
wajib (zakat), sedekah sunnah, nafkah, kebenaran, dan pemaafan.
Definisi zakat menurut syara’ yaitu memberikan satu bagian dari
nishab bauli (harta yang telah sampai nishab dan haulnya) kepada
orang fakir dan semacamnya selain Bani Hasyim dan Bani Muththalib.
Selanjutnya, zakat itu memiliki rukun yaitu ikhlas, dan syarat yaitu
sebab, maksudnya memiliki harta yang telah sampai nishab dan
haulnya. Syarat orang yang dikenakan wajib zakat adalah akil-baligh
dan merdeka. Zakat memiliki konsekuensi hukum, yaitu gugurnya
kewajiban di dunia dan beroleh pahala di akhirat. Dan (memiliki)
hikmah, yaitu penyucian dari kotoran-kotoran, peninggian derajat,
dan perhambaan orang-orang yang merdeka.”
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Perkataan ini baik, tetapi mengenai syarat orang yang dikenakan
kewajiban menunaikan zakat masih diperselisihkan. Zakat adalah suatu
kepastian dalam syari’at sehingga kita tidak perlu merepotkan diri
dengan menyebutkan dalil-dalilnya. Terjadinya perbedaan pendapat
di sini hanyalah pada sebagian cabangnya. Adapun hukum zakat
asalnya wajib dan telah baku, sehingga orang yang mengingkarinya
maka dia telah kafir. Al-Bukhari membuat judul seperti itu menurut
kebiasaannya dalam menyebutkan dalil<lalil syar’i yang telah disepakati
dan yang masih diperselisihkan.

Perkataan: [y J335] “Dan firman Allah.” Lafazh ini dibaca rafs
(J3%). Az-Zain bin al-Munayyir berkata: “(Lafazh J35 adalah) mubtada’,
dan kbabar-nya dibuang, Maksudnya adalah Uyt e 0§ G Je 353
(Firman Allah itu adalah dalil atas kewsjiban [zakat] seperti yang telah
kami utarakan).”

Selanjutnya, al-Bukhari menyebutkan enam hadits dalam bab inj,
yaitu sebagai berikut:

1. Hadits Abu Sufyan bin Har> y:ng panjang mengenai kisah
Heraklius. Dalam bab ini al-Bukhari menyebutkan haditsnya
secara mu’allag dan dia mencukupkannya hanya sampai pada
perkataan: (Ualt; 8Lzl 38915 153, 545)) “Beliau memerintahkaa
melaksanakan shalat, menunaikan zakat, bersilaturrahim, dan
menjaga kehormatan diri (dari hal-hal yang diharamkan).” Darn,
pengambilan dalil dari hadits ini tentang diwajibkannya zakat
cukup jelas.

2. Hadits Ibnu ‘Abbas (no. 1395) mengenai pengutusan Mu’adz ke
Yaman, dan dalil tentang diwajibkannya zakat dalam hadits ini
lebih jelas daripada hadits sebelumriya.

3. Hadits Abu Ayyub (no. 1396) mengenai pertanyaan seorang laki-
laki tentang amalan yang menyebabkannya masuk Surga. Namun
menjadikan hadits ini sebagai bujjab diwajibkannya zakat di-
sanggah dengan menyatakan bahwa petunjuk dari sabda beliau
yang berlafazh: (=50 JusS3 883 337 82 24 “kamu mendirikan

-
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shalat; kamu menunaikan zakat; dan kamu menyambung tali
persaudaraan (bersilaturrahim)” atas diwajibkannya zakat masih
samar. Sanggahan yang menyebutkan kesamaran tersebut dijawab
dengan beberapa jawaban berikut:

a. Pertanyaan laki-laki tersebut mengenai amalan yang menyebab-
kan masuk Surga menunjukkan bahwa dia tidak diberi jawaban
dengan ibadah-ibadah sunnah sebelum ibadah-ibadah wajib,

sehingga ia dipahami sebagai zakat yang wajib.

b. Sesungguhnya zakat mengiringi shalat, sebagaimana akan
disebutkan dalam bab ini dari perkataan Abu Bakar ash-Shiddig.

Abu Bakar menyebutkan keduanya secara bersamaan di sini.

c. Sesungguhnya Nabi #& menjadikan masuk ke dalam Surga ter-
gantung kepada beberapa amalan, di antaranya adalah penunaian
zakat. Sehingga, konsekuensinya adalah orang yang tidak
mengamalkannya maka dia tidak akan masuk (Surga), sementara
orang yang tidak masuk Surga berarti dia akan masuk Neraka,
dan hal itu menunjukkan kewajiban zakat.

d. Al-Bukhari mengisyaratkan bahwa kisah dalam hadits Abu
Ayyub (no. 1396) dan kisah dalam hadits Abu Hurairah
(no. 1397), yang disebutkan setelahnya, adalah satu kisah. Lalu
al-Bukhari bermaksud menafsirkan hadits yang pertama dengan
hadits yang kedua, karena adanya perkataan dalam hadits kedua
(no. 1397): ((L5,;501 889 s3%3)) “kamu menunaikan zakat yang
wajib.” Inilah jawaban yang terbaik. Dan al-Bukhari sering
menggunakan metode ini.

4. Hadits Abu Hurairah (no. 1397), dan kami telah menjelaskannya.

5. Hadits Ibnu ‘Abbas (no. 1398) mengenai delegasi ‘Abdul Qais, dan
keterangan hadits ini juga sudah cukup jelas.

6. Hadits Abu Hurairah (no. 1399) mengenai kisah Abu Bakar dalam
memerangi orang-orang yang tidak mau membayar zakat dan hujjab
yang digunakannya dalam hal itu dengan sabda beliau ££:
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“Sesungguhnya pemeliharaan jiwa dan harta tergantung pada
penunaian haknya, dan hak harta adalah (ditunaikan) zakatnya.”

Pembahasan mengenai hadits Abu Sufyan secara lengkap telah
disebutkan dalam Kitab “Bad-ul Wahyi” (no. 7). Pembahasan mengenai
hadits Ibnu ‘Abbas mengenai pengutusan Mu’adz akan disebutkan

pada akhir Kitab “az-Zakaah”, yakni enam bab sebelum “bab-bab yang
membahas zakat fitrah”.

Adapun perkataan Ibnu Abbas pada awal haditsnya, yang berlafazh:
(- o3 :J&s ‘u;ﬂ\ NG &3 2 = 81 &)y “Sesungguhnya Nabi £ telah
mengutus Mu’adz ke Yaman, lalu beliau bersabda: ‘Ajaklah mereka

>” seperti itulah yang dicanturrkan oleh al-Bukhari dalam Kitab

at Tauhud secara ringkas pada awalnya, dan dia juga meringkasnya
pada akhirnya. Al-Bukhari menyebutkan hadits yang sama dengan
hadits tersebut dalam Kitab “at-Tauhiid” dari Abu ‘Ashim, tetapi dia
menyertainya dengan riwayat lainnya. Hadits yang sama tersebut
diriwayatkan oleh ad-Darimi dalam Musnad-nya dari Abu ‘Ashim, dan
lafazhnya pada awalnya:

Ld
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“Sesungguhnya tatkala Nabi £ mengutus Mu’adz ke Yaman, beliau
bersabda: ‘Sesungguhnya kamu akan riendatangi kaum Ahlul Kitab,
maka ajaklah mereka ....””

Dan disebutkan pada akhirnya, setelah perkataan: “orang-orang fakir
mereka,” lafazh berikut:
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“Maka jika mereka taat kepadamu dalam hal itu, maka hindarilah
harta-harta mereka yang berharga, dan takutlah kepada do’a orang
yang terzalimi. Karena tidak ada hijab baginya dari sisi Allah.”

Demikianlah redaksi hadits yang beliau sabdakan pada semua jalur
periwayatan, yaitu: ((db & &l \,:_U:\ 51 “maka jika mereka taat
kepadamu dalam hal itu.’ Sedangkan yang terdapat pada al-Bukhari
di sini adalah: (V3 \);LL\ &2 O)) “maka jika mereka taat kepada hal
itu.” Tambahan ini beserta syarahnya melalui jalur periwayatan lain
nanti akan dipaparkan, insya Allab ¥ .

Sedangkan hadits Abu Ayyub, maka perkataan di dalamnya:
(G\&&e o\ o2y “dari Ibnu “‘Utsman,” penyamaran (nama asli) yang
terdapat dalam hadits ini berasal dari murid Syu’bah. Penyamaran
int terjadi karena nama asli laki-laki tersebut (Ibnu ‘Utsman) adalah
‘Amr, namun Syu’bah menyebutnya dengan Muhammad. Karena
itulah murid-murid terdekat Syu’bah menyamarkan namanya (dengan
Ibnu ‘Utsman, guna menghindari kesalahpahaman), sebagaimana hal
itu terjadi pada riwayat Hafsh bin ‘Amr, yang nanti akan disebutkan
dalam Kitab “al-Adab” dari Abul Walid dari Syu’bah. Kendatipun
demikian, sebagian murid Syu’bah lainnya menyebutnya dengan
Muhammad, seperti penyebutan Syu’bah. Keterangan mengenai hal
itu terdapat dalam jalur periwayatan Bahz yang diriwayatkan oleh
al-Bukhari di sini secara mu’allag, dan diriwayatkannya dalam Kitab
“al-Adab” nanti secara maushul dari ‘Abdurrahman bin Basyir dari
Bahz bin Asad. Seperti itulah riwayat Muslim dan an-Nasa-i melalui
jalur periwayatan Bahz.
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SYARAH HADITS

Perkataan: [u,\ u,\ He 55 o (s 5¢] “Dari Musa bin Thalhah,
dari Abu Ayyub.” Yaitu Abu Ayyub al-Anshari. Sementara dalam
riwayat Muslim tercantum: (& S w».». ol 43 ays ©B35)) “Musa
bin Thalhah meriwayatkan kepada kami, Abu Ayyub meriwayatkan
kepadaku.”

Perkataan: M3 5] “Bahwa seorang laki-laki.” Ibnu Qutaibah dalam
karyanya, Ghariib al-Hadiits, merivrayatkan bahwa laki-laki ini adalah
Abu Ayyub, perawi hadits. Namun sebagian ulama menyalahkan
pendapatnya, lalu mereka berkata: “Sesungguhnya dia adalah perawi
hadits.” Tetapi, anggapan salah terhadap pendapat Ibnu Qutaibah
tersebut perlu ditinjau kembali. Karena bukan tidak mungkin seorang
perawi menyamarkan dirinya sendiri untuk tujuan tertentu, dan
perkara ini tidak dikatakan sebagai hzl yang jauh (dari kebenaran),
karena pada riwayat Abu Hurairah setelahnya (no. 1397), laki-laki
tersebut disifati sebagai seorang Arab Badui.

Menurut kami, tidak ada yang :mengzhalangi kisah ini terjadi lebih
dari sekali. Sehingga orang yang bertanya dalam hadits Abu Ayyub itu
adalah Abu Ayyub sendiri. Yang demikian berdasarkan perkataannya:

(O &) “Bahwa seorang laki-laki.” Adasun orang yang bertanya dalam
hadlts Abu Hurairah tadi adalah seorang Arab Badui (Ibnul Muntafiq)
yang telah disebutkan namanya dalam hadits yang diriwayatkan oleh
al-Baghawi, Ibnus Sakan, ath-Thab:ani dalam al-Mu’jam al-Kabiir, dan
Abu Muslim al-Kajji dalam as-Sunan, yakni melalui jalur periwayatan
Muhammad bin Jahadah dan yang lainnya dari al-Mughirah bin
‘Abdillah al-Yasykuri; Bahwa ayahnya telah meriwayatkan kepadanyz:,
ia berkata: Aku pergi ke Kufah lalu aku memasuki masjid, tiba-tiba
ada seorang laki-laki dari Bani Quis yang bernama Ibnul Muntafic,
dan dia berkata: “Telah diterangkan kepadaku sifat Rasulullah .
Aku pun mencari beliau, hingga zkhirnya aku menjumpai beliau di

Arafah. Aku mendesak beliau, lalu dikatakan kepadaku: ‘Menjauhlah
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kamu dari beliau.” Beliau berkata: ‘Biarkan laki-laki itu, dia memiliki
satu keperluan.””

Ia melanjutkan: “Kemudian aku mendesak beliau hingga aku
sampai kepada beliau, lalu aku mengambil tali kekang tunggangan
beliau, namun beliau tidak mengubah atasku (mengusirku).” Ia
melanjutkan:
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“Ada dua hal yang aku tanyakan kepada engkau mengenai keduanya:
‘Apa yang menyelamatkanku dari Neraka dan apa yang memasukkan-
ku ke dalam Surga?’” Ia melanjutkan: “Lalu beliau memandang langit
kemudian menghadapkan wajahnya yang mulia kepadaku, seraya
bersabda: ‘Pertanyaanmu singkat, namun sungguh kamu telah bertanya
tentang hal besar dan panjang lebar, maka pahamilah kata-kataku:
beribadahlah kepada Allah, janganlah kamu menyekutukan-Nya
dengan apa pun; dirikanlah shalat wajib; tunaikanlah zakat wajib; dan
berpuasalah pada bulan Ramadhan.”

Hadits tersebut diriwayatkan al-Bukhari dalam az-Taariikh melalui
jalur periwayatan Yunus bin Abu Ishaq dari al Mughlrah bin ‘Abdillah
al-Yasykuri dari ayahnya, ia berkata: (3354 J45 185 2438)) “Aku pergi,
tiba-tiba ada seorang laki-laki berbicara kepada mereka.” Al-Bukhari
berkata: “Jarir berkata dari al-A’masy, dari ‘Amr bin Murrah, dari
al-Mughirah bin ‘Abdillah, ia berkata: ‘Seorang Arab Badui bertanya
kepada Nabi #£.°” Kemudian al-Bukhari menyebutkan perbedaan di
dalamnya (yang diriwayatkan) dari al-A’ masy, dan bahwa sebagian
mereka berkata di dalamnya: ((m\ S e SEAI O ML 3 8 550l o)) “Dari
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al-Mughirah bin Sa’ad bin al-Akhram dari ayahnya.” Namun yang
benar adalah (& A5 A e ) speddl 48y) “(Dari) al-Mughirah bin
‘Abdillah al-Yasykuri.” Ash-Shairafi menduga nama asli dari Ibnul
Muntafiq itu adalah Laqith bin Shabrah, seorang delegasi Bani al-
Muntafiq. Wallaabu a’lam.

Dapat disimpulkan dari riwayat ini bahwa penanya yang terdapat
dalam hadits Abu Hurairah adalah penanya yang terdapat dalam
hadits Abu Ayyub, karena susunan (redakst) hadits Abu Ayyub serupa
dengan kisah yang disebutkan oleh Abu Hurairah. Akan tetapi, sabda
beliau dalam riwayat (jamaah) tadli: (G %3} “dia memiliki suatu
keperluan mendesak” hanya terdapat dalam riwayat Abu Ayyub, dan
tidak terdapat dalam riwayat Abu Hurairah.

Seperti itu juga hadits Abu Ayyub yang tertera dalam riwayat
Muslim dari riwayat ‘Abdullah bia N.amair dari ‘Amr bin ‘Utsman
dengan lafazh:

u\,rum;;uw,@ 8 0 U5 pre Gsel )y
(0G5 el 3525 .J6 23

“Sesungguhnya seorang Arab Badui menghadang Rasulullah £ ketika

beliau sedang dalam satu perjalanan, lalu dia mengambil tali kekang
unta beliau. Kemudian dia berkata: “Wahai Rasulullah, beri tahu

»

aku.

Lalu ‘Amr bin ‘Utsman menyebutkan hadits tersebut. Hadits riwayat
Muslim ini serupa dengan hadits mengenai kisah pertanyaan Ibnul
Muntafiq di atas. Lagi pula, Abu Ayyub tidak akan mengatakan
mengenai dirinya sendiri: “Sesungguhnya seorang Arab Badui.”
Wallaabu a’lam.

Pertanyaan yang serupa dergan itu juga diriwayatkan oleh
Shakhr bin al-Qa’qa’ al-Bahili. Dalam hadits ath-Thabrani juga
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diriwayatkan melalui jalur periwayatan Qaz’ah bin Suwaid al-Bahili,
dan lafazhnya:

Eod :J6 tLZJ..ZJ\ '3 ii.ia\) uj\:. 63..\; u" u‘;“‘" )
J”’b g,\l.uw\; el &isls A ls}ééisﬁ%&,.\\

((JU\U»&»\:S’&Z;J\J« 35 La \

“Ayahku meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Pamanku yang bernama
Shakhr bin al-Qa’qa’ meriwayatkan kepadaku, ia berkata: ‘Aku bertemu
dengan Nabi £ di antara ‘Arafah dan Muzdalifah. Aku mengambil
tali kekang unta beliau, lalu aku berkata: “Wahai Rasulullah, apa yang
mendekatkanku ke Surga dan menjauhkanku dari Neraka ....””

Lalu dia menyebutkan hadits tersebut dan sanadnya hasan.

Perkataan: [ U 51 8 &1 3 JUs &0 G 4\ J5] “Seseorang yang
hadir berkata: ‘Apa keperluannya, apa keperluannya?’ Rasulullah
bersabda: ‘Orang itu memiliki suatu keperluan yang mendesak.””
Demikianlah redaksi dalam riwayat ini, dan tidak disebutkan pelaku
yang mengatakan: (4G JU)) “Apa keperluannya, apa keperluannya?”
Sementara dalam riwayat Bahz yang diriwayatkan secara mu allag di
sini dan diriwayatkan secara maushul dalam Kitab “al-Adab” disebutkan:
@ ud J.d\ J8)) “Orang-orang berkata: ‘Apa keperluannya, apa
keperluannya>’”

Ibnu Baththal berkata: “Lafazh ini adalah istifbam (pertanyaan),
dan pengulangan tersebut untuk penegasan. Perkataan: ((s;)))—dengan
di-fat-bab-kan huruf hamzah, dan huruf ra yang ber-tanwin—artinya
keperluan. Ia adalah mubtada’ (subjek), dan kbabar (predikat)-nya
dibuang. Pertama-tama dia membuat pertanyaan, kemudian kembali
kepada dirinya sendiri, lalu berkata: ;i & ‘dia memiliki suatu
keperluan.”” Hal ini didasarkan bahwa pelaku yang mengatakan

(bertanya) adalah Nabi £, padahal tidaklah seperti itu berdasarkan apa
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yang telah kami terangkan, tetapi yang bertanya adalah para Sahabat
dan yang menjawab adalah Nabi §&. Dan lafazh (%)) adalah huruf
tambahan, seakan-akan beliau ber>abda (s i3s3y “dia memiliki
suatu keperluan.”

Ibnul Jauzi berkata: “Maksudnya, laki-laki itu memiliki suatu
keperluan penting dan bermanfaat yang membawanya datang (kepada
Nabi). Karena dengan pertanyaan tersebut, beliau sudah mengetahu:
bahwa dia memiliki suatu keperluan. Lafazh: (& )\)) diriwayatkan

dengan di-kasrab-kan huruf ra-nya dan difat-hab-kan huruf ba-nya (S )‘)
dalam bentuk f2’i/ madhbi (kata kerja lampau). Zhahirnya bahwa itu
adalah do’a, dan maksudnya adalah kekaguman terhadap penanya.”

An-Nadhr bin Syumail berkata: “Dikatakan: ,A!\ & Jaans )\ yang
artinya seseorang bersungguh—sungguh berupaya dalam suatu perkara.”
Al-Ashmu’i berkata: “ o,..!\ eXe o)1 artinya dia mahir dalam sesuatu,
dan bentuk fzil-nya adalah &} )\ Seakan-akan beliau kagum terhadap
kecerdasan dan kepiawaiannya dalam menuju objek keperluannya.
Hal itu diperkuat oleh hadits dalam riwayat Muslim sebagaimana
telah diisyaratkan: (@b 38 31 ¢33 38 -4 2.2 JU)) ‘Lalu Nabi g
bersabda: ‘Sungguh dia telah diberi taufik atau sungguh dia telah diberi
petunjuk.’”

Ibnu Qutaibah berkata: “Perkataan ;! berasal dari lafazh ;3
yaitu anggota-anggota tubuh. Artinya, anggota-anggota tubuhnya telah
jatuh dan ia menderita karenanya, sebagaimana dikatakan: 8.3 &5 3
(tangan kananmu berdebu). Ini termasuk lafazh yang disebutkan dalam
bentuk do’a, namun tidak dimaksudkan hakikatnya.”

Ada yang mengatakan bahwa tatkala beliau melihat laki-laki tersebut
mendesak, maka Nabi £ pun mendo’akan kutukan atasnya. Tetapi
do’a kutukan beliau atas seorang Mukmin merupakan penyucian
baginya, sebagaimana hal itu ditetapkaa dalam hadits shahih.

Lafazh tersebut diriwayatkan dengan difat-hab-kan huruf awalnya,
di-kasrab-kan huruf ra-nya dan ber-tanwin, yaitu & )\, artinya orang
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yang cerdik dan cerdas. Namun, saya tidak mendapatkan keshahihan
riwayat ini. Bahkan, al-Karmani memastikan bahwa riwayat tersebut

tidak mabfuzb (shahih).

Al-Qadhi meriwayatkan satu riwayat Abu Dzar: si—dengan
di-fat-hab-kan semua hurufnya—dan ia berkata: “Tidak ada alasan
baginya.” Riwayat tersebut terdapat dalam Kitab “al-Adab” dan hanya
diriwayatkan melalui jalur periwayatan al-Kusymihani.

Perkataan: [£5J! L;j.»\.i] “Yang dapat memasukkanku ke Surga,”
dengan di-dbammab-kan huruf lam-nya, dan jumlab (kalimat) tersebut
menduduki posisi jar sebagai shifat bagi perkataan: ((J*) “mengenai
amalan.” Boleh juga dibaca jazm (di-sukun-kan huruf akhirnya)
sebagai jawab bagi amar (perintah). Namun hal itu disanggah oleh
sebagian pensyarah kitab al-Mashaabiih, karena perkataan Ji, itu
menjadi kalimat yang tidak diberi shifat padahal bentuk nakirah,
sehingga ia tidak memberikan faedah (pengertian). Sanggahan itu
dijawab bahwa lafazh Jons adalah kalimat yang diberi shifat dengan
kata sifat yang diperkirakan, karena penggunaan berbentuk nakirab
di sini berfungsi sebagai pengagungan, sehingga ia memberikan faedah
(pengertian). Alasan lamnya karena jaza’ (jawab) syarat dibuang, maka
perklraan laknatnya: &"\"""" iz &) “Jika aku mengamalkannya, maka
ia memasukkanku (ke Surga).”

Perkataan: [2>5)\ jsi5] “Dan kamu menyambung tali persaudaraan
(bersilaturrahim).” Artinya, kamu menolong sanak kerabat dalam
berbagai kebaikan. An-Nawawi berkata: “Artinya, kamu berbuat baik
terhadap sanak kerabatmu yang masih serahim (senasab) denganmu
dengan sesuatu yang mampu dilakukan sesuai dengan keadaanmu
dan keadaan mereka, baik berupa infak, salam, ziarah (kunjungan),
ketaatan, ataupun yang lainnya. Nabi £ mengkhususkan pekerti
ini di sela-sela kebaikan karena memperhatikan keadaan penanya,
seakan-akan dia tidak pernah menyambung tali persaudaraan, lalu
beliau memerintahkannya dengan hal itu karena memang penting
jika dihubungkan dengan perilakunya. Hadits ini menerangkan
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pengkhususan sebagian amalan dengan anjuran atasnya hendaknya
disesuaikan dengan keadaan lawan bicara dan kebutuhannya untuk
diingatkan atas amalan tersebut yang lebih banyak daripada amalan
selainnya, baik karena sulitnya pengerjian amalan itu maupun karena
dia menganggapnya remeh.”

Perkataan: [ o2 Jj\ J&] “Abu ' Abdlillah berkata.” Yang dimaksud
adalah al-Bukhari.

Perkataan: [ %12 3 ) by 7us 3254 Gy 1 L221] “Aku khawatir
jika Muhammad (bin ‘Utsman) itu tidaklah mabfuzb (valid). Sebab
ternyata, dia adalah ‘Amr (bin ‘Utsman).” Al-Bukhari memastikannya
dalam at-Taariikh. Seperti itulah yang dinyatakan oleh Muslim dalam
pembahasan mengenai guru-guru Syu’bah, juga oleh ad-Daraquthni
dalam al-Tlal dan ulama lainnya; bahwasanya yang mabfuzh adalah
‘Amr bin ‘Utsman. An-Nawawi berkata: “Mereka sepakat bahwa ini
merupakan suatu kekeliruan yang berasal dari Syu’bah, dan yang benar
adalah ‘Amr (bin ‘Utsman). Wallaihu 2’lam.”

Adapun mengenai hadits Abu Hurairah (no. 1397) telah dibahas
sebelumnya, tepatnya pada pembahasan mengenai keberadaan orang
Arab Badui tersebut sebagai penanva dalam hadits ini, apakah dia juga
penanya yang terdapat dalam hadits Abu Ayyub (no. 1396) ataukah
bukan? Lafazh: ((d\f,\l\)) dibaca dengan di-far-hab-kan huruf hamzab-
nya, artinya orang yang tinggal di pedalaman, sebagaimana telah
dijelaskan.

Perkataan: [ic)} u-’\ 58 O 3 xal o o5 3&] “Dari Yahya bin
S2’id bin Hayyan, dari Abu Zur’ah.” Abu ‘Ali berkata: “Tertulis
pada riwayat al- Ash1h dari Abu Ahinad al- ]ur)am di sini dengan

lafazh: (56 &‘ KW u.cj\ S u;\ o Ml o o0 48)) Dari
Yahya bin Sa’id bin Abi Hayyan ctau dari Yahya bin Sa’id dari Abu

Hayyan.’ Ini suatu kekeliruan, karena dia adalah Yahya bin Sa’id bin
Hayyan. Demikianlah sebagaimana tertera pada riwayat para perawi
lainnya.”
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Perkataan: [L5; 7501589 ¢35, 453K BLaJ\ +.553] “Kamu mendirikan
shalat wajib; kamu menunaikan zakat yang Wajlb Ada yang
berpendapat, al-Bukhari membedakan antara dua gayyid (batasan,
yakni lafazh &K1 dan 533431 tersebut karena tidak menyukai
pengulangan lafazh yang sama. Ulama yang lain berpendapat, al-Bukhari
mengungkapkan lafazh £33 untuk zakat guna mengecualikan dari
sedekah sunnah, karena sedekah sunnah adalah zakat secara bahasa.
Ada lagi yang berpendapat, al-Bukhari mengecualikan zakat yang
dipercepat sebelum tiba haulnya, karena ini juga zakat namun tidak

diwajibkan.

Perkataan: [0l&5] 23555] “Dan kamu berpuasa pada bulan
Ramadhan.” Nabi £ tidak menyebutkan haji, karena ketika
itu orang yang bertanya sedang menunaikan ibadah ini. Atau,
kemungkinan beliau menyebutkan haji kepada orang itu namun
dengan meringkasnya.

Perkataan: [\\s e ) (B TRV 53313 :J6] “Orang itu berkata:
‘Demi Yang )1waku berada di tangan-Nya, aku tidak akan menambah
atas hal ini.”” Muslim menambahkan dari Abu Bakar bin Ishaq dari
‘Affan dengan sanad ini: (& ua.au\ Y5 c\.x.;\ \&2)) “Sedikit pun untuk
selamanya, dan aku tidak akan menguranginya.” Sedangkan kelanjutan
redaksi haditsnya sama seperti hadits ini.

Zhahir sabda beliau: ((3» Jj 588 &5 J.b\ e g% S B ses %))

“Siapa yang senang melihat seorang laki-laki dari penghuni Surga,
maka lihatlah orang ini.” Mungkin saja dipahami bahwa Nabi £ telah
mengetahui hal itu lalu beliau mengabarkannya, atau dalam sabda
beliau tersebut terdapat kalimat yang dibuang sehingga perkiraan
kalimatnya: (4 el Gl alis Jad 6\:- 13 4)) “Jika dia konsisten melakukan
hal yang diperintahkan terhadapnya itu.” Hal itu diperkuat oleh sabda
beliau dalam hadits Abu Ayyub yang juga terdapat dalam riwayat
Muslim: (@201 J55 ,o\ G G235 &)y “Jika dia berpegang teguh dengan
apa yang diperintahkan kepadanya, maka dia masuk Surga.”
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Al-Qurthubi berkata: “Hadits :ni—demikian pula hadits Thalhah
mengenai kisah orang Arab Badui tersebut, serta hadits lainnya--
mengandung petunjuk diperbolehkannya meninggalkan ibadah-ibadah
sunnah. Akan tetapi, siapa saja yar.g senantiasa meninggalkan ibadah-
ibadah sunnah, maka itu menjadi cacat di dalam agamanya. Jika
dia meninggalkan ibadah-ibadah sunaah karena meremehkan dan
membencinya, maka hal itu merupakan kefasikan. Karena adanya
ancaman atas perbuatannya itu, sebagaimana Rasulullah £ bersabda:
(e S u““ 58 &) ) ‘Barang siapa membenci sunnahku, maka dia
tidak termasuk (golongan)ku.” Para pemuka Sahabat dan orang-orang
yang mengikuti mereka senantiasa merutinkan ibadah-ibadah sunnah
sebagaimana mereka merutinkan :badah-ibadah wajib. Mereka tidak
membedakan antara keduanya dalam perolehan pahala.

Para ahli figih perlu membedakan (antara ibadah yang wajib dan
ibadah yang sunnah) karena memn pertimbangkan konsekuensi yang
diakibatkannya. Yaitu berupa ada atau tiadanya kewajiban mengulangi
(menggadha) apabila meninggalkannya, dan ada atau tiadanya siksa
karena meninggalkannya. Barangkali para pelaku kisah ini adalah orang-
orang yang baru memeluk Islam, sehingga dalam kondisi seperti itu
Rasulullah #& sudah merasa cukup apabila mereka melakukan hal-hal
yang diwajibkan, agar semua itu tidak rembebani sehingga menjadikan
mereka bosan. Hingga, ketika hati mereka telah dilapangkan untuk
memahami Islam dan berantusias untuk memperoleh pahala ibadah-
ibadah sunnah, maka hal itu menjadi mudah bagi mereka.” Dan,
pembahasan mengenai hal ini telah d:sebutkan dalam syarah hadits
Thalhah dalam Kitab “al-limaan”.

o~ %2 _ 5

Perkataan: [ > 4& 3325 8335] “Musaddad meriwayatkan kepada
kami dari Yahya.” Yaitu Yahya al-Qaththan.

Perkataan: [5G ol 32] “Dari Abu Hayyan.” Yaitu Yahya bin
S2’id bin Hayyan yang disebutkan dalam sanad hadits sebelumnya
(no. 1397). Riwayat ini menunjukkan penegasan Abu Hayyan tentang
pendengarannya terhadap hadits dari Abu Zur’ah, dan dengan riwayat
ini maka terhapuslah keraguan yang verdapat pada al-Jurjani. Akan
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tetapi, Yahya al-Qaththan tidak menyebutkan Abu Hurairah dalam
sanad ini, sebagaimana terdapat dalam riwayat Abu Dzar dan riwayat-
riwayat mu’tamad lainnya. Namun penyebutannya tertera dalam
sebagian riwayat, dan itu adalah suatu kekeliruan. Ad-Daraquthni
menyebutkan dalam at-Tatabbu’ bahwa riwayat al-Qaththan berstatus
mursal, sebagaimana hal itu disebutkan dalam Muqgaddimab.

Adapun hadits Abu Hurairah mengenai kisah Abu Bakar yang
memerangl orang-orang yang menolak membayar zakat, hal itu telah
disebutkan dalam syarah Ibnu ‘Umar dalam bab: “Firman Allah @& :
%7 Biteil L,AL:\ 5 136 op Dan jika mereka bertanbat, melaksanakan

alat ... (QS. At-Taubah: 11)” Mengenai hal-hal khusus yang terkait
dengan permasalahan tersebut, semua itu akan dijelaskan dalam Kitab
“Ahkaamul Murtaddiin®, insya Allab @& .

Perkataan dalam riwayat ini: [ 2= 8 2 0y 5 35 W] “Tatkala
Rasulullah & wafat, dan Abu Bakar.” Lafazh 5§ adalah 1il tammab
(kata kerja yang sempurna) yang bermakna berhasil (1.25). Maksudnya
adalah Abu Bakar menempati posisi beliau (sebagai pemimpin kaum
Muslimin=d).

Keterangan Tambahan

Terjadi perbedaan pendapat di kalangan ulama mengenai awal
diwajibkannya zakat. Mayoritas ulama berpendapat bahwa ia terjadi
setelah hijrah. Ada pula yang menyatakan pada tahun kedua sebelum
diwajibkannya puasa Ramadhan. Hal itu diisyaratkan oleh an-Nawawi
pada Bab “as-Siyar” dalam kitab ar-Raudbab.

Ibnul Atsir dalam kitabnya, at-Taariikh, memastikan bahwa hal itu
terjadi pada tahun kesembilan Hijriyah, namun hal itu perlu ditinjau
kembali. Karena sebagaimana dikemukakan pada uraian terdahulu,
zakat disebutkan dalam hadits Dhimam bin Tsa’labah, yakni hadits
mengenai delegasi ‘Abdul Qais dan dalam beberapa hadits lainnya.
Demikian pula, zakat sudah disebutkan dalam dialog antara Abu
Sufyan dan Heraklius, dan dialog tersebut terjadi pada awal tahun
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ketujuh Hijriyah. Di dalamnya Abu Sufyan berkata: 83\ 6528y
“Beliau (Rasulullah) memerintahkan kami menunaikan zakat.” Akan
tetapi, semua itu masih mungkin untuk ditakwil, sebagaimana akan
disebutkan pada akhir pembahasan. '

Sebagian ulama memperkuat pendapat Ibnul Atsir dengan
keterangan yang terdapat dalam kiszh Tsa’labah bin Hathib yang
cukup panjang, dan di dalamnya disebutkan:

(ISR S RES TN AT« JEN I W)
pig

£ =

(( &,o-

“Tatkala turun ayat tentang zakat, Nabi £ mengutus seorang petugas
(zakat), lalu petugas tersebut berkata: ‘Ini tiada lain hanyalah jizyah
(pajak) atau saudara jizyah.””

Sedangkan jizyah diwajibkan pada tahun kesembilan Hijriyah, sehingga
zakat tersebut diwajibkan pada tahun yang sama (kesembilan Hijriyah).
Akan tetapi, hadits ini dha’if sehingga tidak dapat dijadikan bujjab.

Ibnu Khuzaimah mengklaim dalara Shabib-nya bahwa kewajiban
zakat terjadi sebelum hijrah. Dia ber-hujjah dengan hadits yarg
diriwayatkannya dari hadits Umrau Salamah, mengenai kisah hijrah
mereka (para Sahabat) ke negeri Habazsyah. Di dalamnya disebutkan
bahwa Ja’far bin Abi Thalib berkata kepada Najasyi tentang sejumlah
pesan dari Nabi £% yang dikabarkannya kepada an-Najasyi:

(el 38315 53LA 6545 )
“Beliau memerintahkan kami agar shalat, zakat, dan berpuasa.”

Namun argumentast Ibnu Khuzaimah dengan hadits tersebut perlu
ditinjau kembali. Karena pada waktu itu shalat lima waktu masih belum
diwajibkan, begitu pula dengan puasa Ramadhan. Dengan demikian,
ada kemungkinan pemberi tahvan 7a’far tidak terjadi pada awal

28 Bab 1: Kewajiban Zakat



kedatangannya kepada Najasyi, tetapi dia memberi tahukannya setelah
periode yang di dalamnya terjadi kisah (pemberlakuan kewajiban)
shalat dan puasa yang telah disebutkan. Hal itu kemudian sampai
kepada Ja'far, lalu dia berkata (kepada an-Najasyi): “Beliau (Rasulullah)
memerintahkan kami.” Maksudnya, beliau memerintahkannya kepada
umat beliau, dan hal 1tu sangatlah jauh (dari kebenaran).

Pendapat terbaik dalam memahami hadits Ummu Salamah—jika
haditsnya bebas dari cacat pada sanadnya—adalah yang dimaksud
dengan perkataan Ja’far: “Beliau memerintahkan kami agar shalat,
zakat, dan berpuasa” adalah secara global. Tidak mesti dipahami dari
hadits tersebut bahwa yang dimaksud dengan shalat adalah shalat lima
waktu, yang dimaksud dengan puasa adalah puasa Ramadhan, dan yang
dimaksud dengan zakat adalah zakat khusus yang memiliki nishab dan
haul. Wallaabu a’lam.

Di antara hadits yang menunjukkan diwajibkannya zakat itu
terjadi sebelum tahun kesembilan Hijriyah, yaitu hadits Anas yang
dikemukakan pada Kitab “al-Ilm” mengenai kisah Dhimam bin
Tsa’labah dan pertanyaannya kepada Nabi £&:

- Q - -
P Crl (ml - g £ an- & . < £ ° /,/‘ L L - )?"
\Gennifs Bl bpe 83020 o0 336 &1 J7a1 201 cably 3323 y)

(B8 e

“Aku bertanya kepada engkau, demi Allah. Apakah Allah memerintah-
kan engkau agar mengambil sedekah ini dari orang-orang kaya kami,
lalu engkau membagi-bagikannya kepada orang-orang fakir kami?”

f

Sedangkan kedatangan Dhimam, sebagaimana telah disebutkan, terjadi
pada tahun 5 H.

Sebenarnya, yang terjadi pada tahun kesembilan adalah pengutusan
para amil zakat untuk mengambil harta-harta sedekah (zakat, infak,
dan sedekah), dan hal itu menuntut didahulukannya kewajiban zakat
sebelumnya. Di antara dalil yang menunjukkan bahwa kewajiban zakat
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terjadi setelah hijrah yaitu kesepakatan ulama bahwa puasa Ramadhan
diwajibkan setelah hijrah. Karena ayat yang menunjukkan kewajiban
puasa adalah ayat Madaniyyah, tanpa adanya perbedaan pendapat di
kalangan ulama.

Disebutkan pada riwayat Ahmad, Ibnu Khuzaimah, an-Nasa-i,
Ibnu Majah, dan al-Hakim dari hadits Qais bin Sa’ad bin “‘Ubadah, 1a
berkata:

o f o«

&35 3 489 55 &1 35 kil saz g@my”uf\ )
(AR5 553 i 5 6 \zeﬁé\fﬁ‘&%ﬁé

“Rasulullah # memerintahkan kami agar membayar zakat fitrah
sebelum turun (kewajiban) zakat, kemudian turun kewajiban zakat,
lalu beliau tidak memerintahkan kami dan tidak melarang kami,
sementara kami melakukannya.”

Sanad hadits ini shahih. Para perawinya adalah para perawi hadits
shahih kecuali Abu ‘Ammar, orang yang meriwayatkannya dari Qais
bin Sa’ad. Ia adalah orang Kufah yang n:ma aslinya ‘Arib (w,¢)—dengan
huruf %in yang di-fat-hab-kan—yaitu ‘Arib bin Humaid, perawi yang
dianggap tsigah oleh Ahmad dan Ibnu Ma’in. Hadits ini menunjukkan
bahwa diwajibkannya zakat fitrah terjadi sebelum diwajibkannya zakat
(wajib), sehingga hal itu menunjukkan terjadinya (kewajiban) zakat
setelah diwajibkannya puasa Ramadhan dan itu terjadi setelah hijrah,
maka inilah yang dituntut.

Dalam Taaritkh al-Islaam disebutkan bahwa pada tahun pertama
Hijriyah telah diwajibkan zakat. Al-Baihaqi meriwayatkan dalam
Dalaa-il an-Nubuwwwahb hadits Ummu Salamah tersebut melalui jalur
periwayatan dalam kitab al-Maghcazi karya Ibnu Ishaq, dari riwayat
Yunus bin Bukair dari Ibnu Ishaq dan di dalamnya tidak terdapat
penyebutan zakat. Ibnu Khuzaimah meriwayatkannya dari hadits Ibnu
Ishaq, tetapi melalui jalur periwayatan Salamah bin al-Fadhl dari Ibnu
Ishaq, namun Salamah perlu dikomenari. Wallaabu a’lam.
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BAB 2

Berbai’at Untuk Menunaikan Zakat
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“Dan jika mereka bertaubat, melaksanakan shalat dan menunaikan

zakat, maka (berarti mereka itu) adalab saudara-saudaramu seagama

...”(QS. At-Taubah: 11)
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1401. Ibnu Numair meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ayahku
meriwayatkan kepadaku: Isma’il meriw ayatkan kepada kami dari Qais,
ia berkata: Jarir bin ‘Abdillah berkata: “Aku berbai’at kepada Nabi £
untuk mendirikan shalat, menunaizan zakat, dan memberikan nasihat
kepada setiap Muslim.”

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: ;8% .} Je 21 2] “Bab: Berbai’at untuk menunai-
kan zakat.” Az-Zain bin al-Munayyir berkata: “Judul bab ini lebih
khusus daripada judul bab sebelumnya. Sebab kandungan judul bab i
menunjukkan bahwa pembai’atan Islam. tidak sempurna kecuali dengan
berkomitmen untuk menunaikan zakat, juga bahwa orang yang tidak
mau menunaikan zakat adalah orang yang merusak perjanjiannya dan
membatalkan bai’atnya. Karena itulah menunaikan zakat lebih utama
daripada sekadar kewajiban; mengingat semua hal yang terkandurg
dalam pembai’atan Nabi £& adalah wajib, namun tidak setiap perkara
wajib terkandung dalam pembai’atan beliau. Posisi pengkhususan
zakat tersebut dikarenakan terdapat perhatian dalam penyebutannya

ketika berbai’at.”

Az-Zain bin al-Munayyir melanjutkan: “Al-Bukhari mengiringi
judul bab ini dengan ayat al-Qur-an untuk menopang hukum wajibnya
menunaikan zakat. Karena ayat itv. menjelaskan bahwa tidak termasuk
dalam kategori bertaubat dari kekufuran dan tidaklah seorang
memperoleh status saudara seagaria dengan kaum Mukminin kecuali
orang yang mendirikan shalat dart menunaikan zakat.”

Pembahasan mengenai hadits Jarir secara lengkap telah disebutkan
pada akhir Kitab “al-limaan”.

(==
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BAB 3
Dosa Orang Yang Tidak Menunaikan Zakat
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Dan Firman Allah @& : “.. Dan orang-orang yang menyimpan
emas dan perak dan tidak mengmfakkannya di jalan Allab, maka
berikanlab kabar gembira kepada mereka, (babwa mereka akan
mendapat) adzab yang pedib. (Ingatlab) pada bari ketika emas
dan perak dipanaskan dalam Neraka Jabannam, lalu dengan itu
disetrika dabi, lambung, dan punggung mereka (seraya dikatakan)
kepada mereka: “Inilab barta bendamu yang kamu simpan untuk
dirimu sendiri, maka rasakanlab (akibat dari) apa yang kamu
simpan itu.” (QS. At-Taubah: 34-35)
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1402. Al-Hakam bin Nafi’ meriwayatkan kepada kami: Syu’aib
mengabarkan kepada kami: Abuz Zinad meriwayatkan kepada kami
bahwa ‘Abdurrahman bin Hurmuz al-A’raj meriwayatkan kepadanya
(Abuz Zinad); Bahwa dia (‘Abdurrahman bin Hurmuz) pernah
mendengar Abu Hurairah s berkata: Nabi £ bersabda: “Unta
akan mendatangi pemiliknya dalam bentuk yang sebaik-baiknya.
Apabila dia (pemiliknya) tidak meraberikan haknya kepadanya,
maka unta tersebut akan menginjaknya dengan telapak kakinya.
Kambing akan mendatangi pemiliknya dalam bentuk sebaik-baiknya.
Apabila dia (pemiliknya) tidak memberikan haknya kepadanya, maka

1 Dalam naskah ( ) ditambahkan: oL}t .
7 Dalam naskah () tertulis: & ;0 .
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kambing tersebut menginjaknya dengan kukunya dan menyeruduknya
dengan tanduknya.” Beliau melanjutkan: “Di antara haknya adalah
agar ia diperah susunya di atas air.” Beliau melanjutkan: “Tidaklah
salah seorang dari kalian datang pada hari Kiamat dengan membawa
seekor kambing yang dipikulnya di atas lehernya, dan kambing
tersebut mengeluarkan suaranya (mengembik), lalu orang tersebut
berkata: ‘Wahai Muhammad,” maka aku menjawab: ‘Aku tidak kuasa
membelamu sedikit pun, sungguh aku telah menyampaikan (risalah
Rabbku).” Dan tidaklah dia datang dengan membawa seekor unta yang
dipikulnya di atas lehernya, dan unta tersebut mengeluarkan suaranya
(menguak), lalu orang tersebut berkata: “Wahai Muhammad,” maka
aku menjawab: ‘Aku tidak kuasa membelamu sedikit pun, sungguh
aku telah menyampaikan (risalah Rabbku).”

[Hadits nomor 1402 ini tercantum juga pada hadits nomor: 2378, 3073,
dan 6958]
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1403. ‘Ali bin ‘Abdillah meriwayatkan kepada kami: Hasyim bin
al-Qasim meriwayatkan kepada kami: ‘Abdurrahman bin ‘Abdillah
bin Dinar meriwayatkan kepada kami dari ayahnya, dari Abu Shalih
as-Samman, dari Abu Hurairah ¥, 1a berkata: Rasulullah #& ber-
sabda: “Barang siapa yang Allah berikan harta kepadanya, lalu dia
tidak menunaikan zakatnya, maka harta itu akan dijelmakan baginya
pada hari Kiamat menjadi seekor ular botak yang memiliki dua taring,
Ular itu akan dikalungkan kepadanya pada hari Kiamat, kemudian 1a
menggigit (lengannya) dengan kedua tulang rahang bagian bawahnya--
yaitu dua sudut mulutnya—lalu ular itu berkata: ‘Aku adalah hartamu,
aku adalah simpananmu.”” Kemudian beliau membaca: “Dan jangan
sekali-kali orang-orang yang kikir dengan apa yang diberikan Allab
kepada mereka dari karunia-Nya mengiva ....” (QS. Ali ‘Imran: 180)

[Hadits nomor 1403 ini tercantum ‘uga pada hadits nomor: 4565, 4659,
dan 6957]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [;$%)| » ("\ &S] “Bab: Dosa orang yang tidak menunai-
kan zakat.” Az-Zain bin al-Munayyir berkata: “Judul bab ini lebih
khusus daripada judul bab sebelumnya. Karena kandungan haditsnya
menjelaskan perihal besarnya dosa orang yang tidak membayar
zakat dan besarnya siksaan di akhirat serta pembebasan diri Nabi
darinya dengan jawaban beliau: (.8 il 50 &8 S \))) ‘Aku tidak kuasa
membelamu sedikit pundari Allah.’ Jawaban beliau ini mengindikasikan
pupusnya harapan orang yang tidak membayar zakat.

Sesungguhnya (tingkatan) kewajiban-kewajiban itu berbeda-beda
menurut perbedaan pahala dan siksanya. Apa saja yang siksaannya
berat, maka kewajibannya lebih dipertegas dari apa saja yang di
dalamnya terdapat kemutlakan siksaan. Al-Bukhari mengungkapkan
judul bab di sini dengan lafazh: (3} ‘dosa’, agar mencakup juga
orang yang tidak berzakat karena mengingkari kewajlbannya ataupun
karena kikir. Wallaabu a’lam.”
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Perkataan: [é 140 LA 2488 } : Ja3 Ll J333] “Dan
firman Allah 8 : Dan omng orang yang menyimpan emas dan perak

”” Perkataan ini mengisyaratkan penguatan terhadap pendapat orang
yang berkata—dari kalangan Sahabat maupun lainnya—: “Sesungguh-
nya ayat ini bersifat umum mengenai orang-orang kafir dan orang-
orang Mukmin.” Berbeda dengan orang yang menganggap ayat ini
khusus bagi orang-orang kafir. Pembahasannya akan disebutkan setelah
bab ini, insya Allab & . Hal itu diambil dari perkataan yang terdapat
dalam hadlts Abu Hurairah, yakni hadits kedua (no. 1403) dalam bab
ini: (NS of sl b\)) “Aku adalah hartamu, aku adalah s1mpananmu >
Yang demikian juga terdapat dalam hadits pertama dalam riwayat
an-Nasa-i dan ath-Thabrani dalam Musnad asy-Syaamiyyiin melalui
jalur periwayatan Syu’aib pula, tepatnya di bagian akhir hadits. Al-
Bukhari mengkhususkan kalimat yang dibuang, lalu dia menyebut-
kannya dalam Bab “Tafsir Surat Bara-ah (At-Taubah)” dengan sanad
yang ringkas.

Catatan Penting

Yang dimaksud dengan sabilillah (jalan Allah) dalam ayat ini (At-
Taubah: 34) adalah bermakna umum, bukan salah satu dari delapan
golongan yang merupakan tempat penyaluran (berkah menerima)
zakat. Karena jika ayat ini tidak bermakna umum, tentu zakat hanya
akan diberikan kepadanya (sabilillab), berdasarkan petunjuk (lahiriah)

ayat 1ni.

Perkataan: [G-\5 J& J)i L5\5] “Unta akan mendatangi pemilik-
nya.” Yaitu pada hari Kiamat, sebagaimana akan dijelaskan.

-

Perkataan: [£38' G 5 J2] “Dalam bentuk yang sebaik-baiknya.”
Yaitu lebih besar, lebih gemuk, dan lebih banyak. Unta tersebut
pernah berada di sisi pemiliknya dalam berbagai keadaan (ketika di
dunia), lalu ia datang (kepada pemiliknya) dalam bentuknya yang
sempurna (ketika di akhirat), yakni agar kesempurnaannya itu menjadi
hal yang lebih menyakitkan bagi pemiliknya karena bobotnya yang
sangat berat.
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Perkataan: [\g5s g3 Laa 35 1.i] “Apabila dia tidak memberikan
haknya kepadanya.” Yaitu penuhk unta itu tidak menunaikan
zakatnya. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Abu
Dzar dengan lafazh serupa.

Perkataan: [\Gil, $453] “Maka unca tersebut akan menginjaknya
dengan telapak kakinya.” Dalam riwayat Hammam dari Abu Hurairsh
yang membahas mengenai meninggalkan tipu muslihat disebutkan
dengan lafazh: ((Lp\b.b Jn...?u))) “lalu unta tersebut menginjak
wajahnya dengan telapak kakm) a.” Dan, disebutkan oleh Muslim

melalui jalur periwayatan Abu Shalih dari Abu Hurairah dengan
lafazh:
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“Tak seorang pun pemilik unta yang tidak menunaikan hak unta
itu terhadapnya melainkan ketika hari Kiamat tiba dia dilemparkan
kepadanya di tanah datar yang luas dalam keadaan yang sempurna
dengan tidak ada satu sendi pun yang hilang darinya. Unta tersebut
menginjaknya dengan telapak kakinya dan menggigitnya dengan
mulutnya. Setiap kali unta pertama (dan berikut-berikutnya~d)
selesai menginjaknya, maka unta terakhir (dan sebelum-belumnya*)
dikembalikan untuk menginjakriya, pada hari yang lamanya (sarna
dengan) lima puluh ribu tahun, hingga Allah memutuskan di antara
hamba-hamba dan ia melihat jalanaya, apakah ke Surga atau ke
Neraka.”
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Al-Bukhari menyebutkan dari hadits Abu Dzar dengan lafazh:
((i:;w\) K u ".E.c\ sl e\ ug\ N 1)) “melainkan unta tersebut akan
didatangkan pada hari Kiamat dalam keadaan lebih besar dan lebih
gemuk.”

Catatan Penting

Demikianlah yang terdapat dalam kltab asal riwayat Muslim, yakni
dengan lafazh: (B30 12 3 &Y )\ sle &22(08y) “Setiap kali unta pertama
selesai menginjaknya, maka unta terakhlr kembali menginjaknya.”
Al-Qadhi ‘Tyadh berkata: “Mereka menyatakan terjadi perubahan
dan kesalahan tulis pada redaksi ini. Yang benar adalah kalimat dalam
riwayat setelahnya melalui jalur perlwayatan Suhail dari ayahnya,
yaitu: (WYl ale 3 ‘L»\J,.\ a2 22\S)) “Setiap kali unta terakhir selesai
menginjaknya, maka unta pertama akan dikembalikan kepadanya.’
Dengan redaksi inilah, makna sabda beliau ini tersusun sebagaimana
mestinya.” Seperti itulah redaksi yang terdapat dalam riwayat Muslim,
juga dari hadits Abu Dzar, dan an-Nawawi menyetujui bunyi redaksi
tersebut.

Hadits ini disebutkan pula oleh al-Qurthubi, bahkan dia men-
jelaskan cara pengembalian tersebut, bahwa yang dikembalikan adalah
unta pertama yang telah melintas sebelumnya, sedangkan yang terakhir
belumlah melintas, sehingga tidak dikatakan padanya “dikembalikan”.
Kemudian dia menjawab bahwa dimungkinkan pula maknanya adalah
ketika (barisan) depan binatang ternak telah sampai kepada yang
terakhirnya dengan berjalan di atasnya maka unta yang terakhir
darinya menyusulnya, kemudian ketika unta-unta yang pertama (tadi)
hendak kembali menginjaknya maka unta yang terakhirlah yang
memulai menginjak kembali, sehingga unta yang terakhir menjadi
yang pertama hingga berakhir ke yang terakhir dari yang pertama.

Demikianlah ath-Thibi menjelaskan, ia berkata: “Sesungguhnya
maknanya adalah ketika binatang (unta-unta) yang pertama melintas
beriringan hingga berakhir ke unta yang terakhir, kemudian unta yang
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terakhir dikembalikan dari ujung (rure) ini dan ia diikuti oleh yang
mengiringinya hingga berakhir pula ke unta yang pertama.”

Perkataan mengenai kambing: [\&} 34 4353 GO 3455] “Kambing
tersebut menginjak pemiliknya dengar. kukunya dan menyeruduknya
dengan tanduknya.” Lafazh ini dengan di-kasrab-kan huruf tha pada
lafazh 43.L35, namun boleh juga di-far-bab-kan. Dalam riwayat Abu
Shalih ditambahkan: (358 &3 llke Y3 35ds Y5 slade G sy
“... yang kambing-kambing itu bukan kambing yang tanduknya
melengkung, kambing tanpa tanduk dan yang tanduknya pecah.
Kambing tersebut menyeruduk perailiknya dengan tanduknya.”
Ditambahkan pada riwayat ini penyebutan sapi, dan disebutkan
pada sapi dan kambing seperti yang disebutkan pada unta. Adapun
penyebutan sapi terdapat dalam hadits Abu Dzar dalam bab tersendiri,
sebagaimana akan disebutkan nanti.

Perkataan: [\J! PERAES o Gis ') :J6] “Beliau melanjutkan: ‘Di
antara haknya adalah agar ia diperah susunya di atas air.”” Lafazh
ini ditulis dengan huruf ba (CJ5). Artinya, bagi orang-orang miskin
yang mendatanginya. Disebutkannya pemerahan di tempat air agar
hal itu lebih mudah bagi orang yang membutuhkan untuk menuju
ke rumah-rumah dan lebih lembut bagi binatang ternak. Ad-Dawud:
menyebutkannya dengan huruf jim (2353), dan dia menafsirkannya
dengan menghadirkan(nya) kepada orang yang dapat dipercaya.
Namun pendapat ini dikritik oleh Ibru Dihyah, dan dia memastikan
bahwa hal itu adalah kesalahan tulis.

Disebutkan dalam riwayat Abu Dawud melalui jalur periwayatan
Abu ‘Amr al-Ghudani dari Abu Hurzirah yang mengesankan bahwa
jumlah kalimat ini adalah marfu’, yang lafazhnya: “Kami bertanya:
“Wahai Rasulullah, apa haknya?’ Belizu menjawab:
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‘Mengizinkan pejantannya untuk mengawini, meminjamkan timba-
Y s
nya, meminjamkannya untuk diambil air susunya atau anaknya,

pemerahannya di atas air dan digunakan untuk hewan tunggangan
ketika berjuang di jalan Allah.””

Pada akhir Kitab “al-Asyribah” akan disebutkan penggalan hadits
ini secara tersendiri dengan sanad marfu’ melalui jalur periwayatan
lain dar1 Abu Hurairah.

Perkataan: [rs—_»,uj ‘_;L 5] “Tidaklah salah seorang dari kalian
datang (pada hari Kiamat).” Dalam riwayat an-Nasa-i melalui )alur
periwayatan ‘Ali bin ‘Ayyasy dari Syu’aib disebutkan: ((\.s.u.\ UOL Yol
“Ingatlah, tidaklah salah seorang dari kalian datang.” Namun ini
merupakan hadits lain yang berhubungan dengan pengkhianatan
terhadap harta rampasan perang. Al-Bukhari meriwayatkannya secara
tersendiri melalui jalur periwayatan Abu Zur’ah dari Abu Hurairah,
dan pembahasannya akan disebutkan pada akhir Kitab “al-Jihaad”,
insya Allab ¥ .

Perkataan pada riwayat ini: [} §J] “Dan kambing tersebut
mengeluarkan suara (mengembik).” Lafazh \i3—dibaca dengan men-
dbammahb-kan huruf ya dan huruf ra—artinya suara kambing kacang.
Dalam naskah riwayat al-Mustamli dan al-Kusymihani di sini disebut-
kan dengan lafazh: (($\4)—dengan di-dbammab-kan huruf tsa-nya, dan
huruf ghain tanpa huruf ra—dan lafazh inilah yang diunggulkan oleh
Ibnut Tin, artinya embikan kambing. Ibnut Tin meriwayatkan dari
al-Qazzaz bahwa dia meriwayatkannya dengan lafazh ’\&i—dengan
huruf ta dan ra—namun lafazh ini tidak dianggap. Adapun perkataan:
(¢&))y—dengan di-dbammab-kan huruf ra dan huruf ghain—artinya
suara unta.

Disebutkan dalam sebuah hadits: (S Ml Calal r,\g;l\ > 3 401 &)
“Sesungguhnya Allah menghidupkan b1natang—b1natang ternak agar
dengannya Dia menghukum orang yang mencegah zakat.” Dalam
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hadits ini terdapat isyarat agar memperlakukan orang yang menolak
membayar zakat dengan lawan keingi:iannya dan tujuannya, karena
dia bertujuan mencegah hak Allah darinya, yaitu menggunakan dan
memanfaatkan sesuatu yang tidak dia bayarkan. Maka, jadilah sesuatu
yang dimaksudkan pemanfaatannya itu adalah sesuatu yang paling
berbahaya baginya.

Hikmah yang terkandung dalam pengembalian keseluruhannya,
padahal hak Allah di dalamnya hanyalah pada sebagiannya, adalah
karena hak tersebut terdapat pada keseluruhan harta dan tidak dapat
dipilah-pilah dan karena harta yang tidak dikeluarkan zakatnya itu
tidak suci. Namun, hal ini menerangkan bahwa pada harta tersebut
terdapat satu hak selain zakat. Para ulama menjawabnya dengan dua
jawaban berikut.

Pertama, sesungguhnya ancaman tersebut terjadi sebelum diwajib-
kannya zakat, dan ini diperkuat oleh keterangan yang akan disebutkan
dari hadits Ibnu ‘Umar mengenai simpanan. Akan tetapi, jawaban ini
terbantahkan oleh keterangan bahwa zakat diwajibkan sebelum Abu
Hurairah masuk Islam, sebagaimana ketetapannya telah disebutkan.

Kedua, sesungguhnya yang dimaksud dengan hak tersebut adalah
ukuran yang melebihi kewajiban dan tidak ada siksaan dengan
meninggalkannya, sehingga ia disebutkan sebagai tambahan keterangan
semata. Beliau menyebutkan kadar yang wajib, maka beliau merasa
perlu menyebutkan kadar yang sempurna, sekalipun ia memiliki
asal, dan hilanglah celaan dengan melakukannya, yaitu zakat. Ada
kemungkinan yang dimaksud adalah apabila ada orang yang dalam
kondisi darurat (kehausan), sehingga hadits tersebut ditafsiri dengan
kondisi semacam ini. Ibnu Baththel bekata: “Pada harta itu terdapat
dua hak, yaitu fardhu ‘ain dan selainnya.” Jadi, pemerahan susu itu
termasuk hak yang merupakan kemuliian akhlak.
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Catatan Penting

An-Nasa-1 menambahkan pada akhir hadits ini lafazh berikut:

\,‘awj_mct;s\ el 4 L.d\ r_é_—a»\,fo)sa‘,j )
(& ”“\i:.zL cj.';fb\ 34 iy

“Dan simpanan harta seorang dari kalian pada hari Kiamat akan
menjadi seekor ular botak yang pemiliknya lari darinya, dan ular itu
akan mencarinya (seraya berkata): ‘Aku adalah simpananmu.” Tiada
henti-hentinya ular ini (mencarinya) hingga dia menyumbatkan jarinya
ke mulut ular itu.”

Tambahan ini dikhususkan sebagiannya oleh al-Bukhari, sebagai-
mana telah kami sebutkan hingga perkataan ((§ ;8 \)) “ular botak,” dan
dia tidak menyebutkan kelanjutan haditsnya. Seakan-akan al-Bukhari
mencukupkan diri dengan keberadaan jalur periwayatan Abu Shalih
dari Abu Hurairah, dan ia adalah hadits kedua pada bab ini.

Perkataan: [-JLo -, &é] “Dari Abu Shalih.” Demikianlah yang
diriwayatkan ole] ‘Abdurrahman Hadits ini pun dikuatkan secara
mutaba’ab oleh Zaid bin Aslam dari Abu Shalih yang terdapat pada
riwayat Muslim, dan dia menyebutkan haditsnya secara lengkap.
Seperti itu pula yang diriwayatkan oleh Malik dari ‘Abdullah bin
Dinar dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban melalui jalur periwayatan
Ibnu ‘Ajlan dari al-Qa’qa’ bin Hilyah dari Abu Shalih, tetapi dia
meriwayatkannya secara mauguf atas Abu Hurairah. ‘Abdul ‘Aziz bin
Abi Salma menyelisihi mereka, dia meriwayatkannya dari ‘Abdullah
bin Dinar dari Ibnu ‘Umar yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i dan dia
mengunggulkannya.

Akan tetapi, Ibnu ‘Abdil Bar berkata: “Riwayat ‘Abdul ‘Aziz
itu adalah kekeliruan yang nyata. Karena seandainya ia terdapat
pada ‘Abdullah bin Dinar dari Ibnu ‘Umar, tentulah dia tidak akan
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meriwayatkannya dari Abu Shalit..” Namun alasan ini perlu ditinjau
kembali, sebab apa yang menghalangi jika dalam hadits ini dia memiliki
dua guru? Memang, yang berlaku pada rnetode ahli hadits adalah bahwa
riwayat ‘Abdul ‘Aziz itu syadz (janggal), karena dia menempubh jalur
periwayatan tersebut, sedangkan siapa saja yang berpaling darinya,
maka hal itu menunjukkan adanyz tambahan hafalannya.

Perkataan: [ ji.] “Maka harta :tu aikan dijelmakan baginya.” Yaitu
digambarkan/dijelmakan. Atau lafazh [ itu mengandung makna
dijadikan, jadi artinya hartanya itu dijadikan atas rupa ular. Adapun
yang dimaksud dengan harta tersebut adalah alat penukaran (uang),
sebagaimana diisyaratkan oleh al-Bukhari dalam Bab “Tafsir Surat
Bara-ah (At-Taubah)”. Tertulis dalam riwayat Zaid bin Aslam:

33:(,6\;\ \)\\“,LWL;”” S’ai.s \)’j ws»uwu))

=

(455 A5 ’3 s L@
“Tak seorang pun pemilik emas dan perak yang tidak menunaikan
haknya, melainkan kelak pada hari Kiamr at, akan dibentangkan baginya
beberapa lembaran perak dari Neraka, lalu lembaran itu dipanaskan
di dalam Neraka Jahannam, lalu dengaa itu disetrika lambung, dahi,

dan punggungnya.”

We

Tidak ada pertentangan di antara kedua riwayat, karena adanya
kemungkinan menghimpun kedua perkara tersebut secara bersamaan.
Riwayat Ibnu Dinar sesuai dengan ayat yang menyebutkan perihalnya,
yaitu: 4”;\;’5% “mereka akan dikalungkan,” dan riwayat Zaid bin
Aslam sesuai dengan firman-Nya 68 : £{) .. Zim G GL o255 5
“(Ingatlah) pada bari ketika emas dan perak dipanaskan dalam Nemka

Jabannam ...” (QS. At-Taubah: 35).
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Al-Baidhawi berkata: “Dikhususkan lambung, dahi, dan punggung
di sini karena dia telah mengumpulkan harta namun tidak menyalur-
kannya menurut haknya untuk memperoleh pangkat dan kenikmatan
dengan makanan dan pakaian. Atau, karena dia berpaling dari orang
fakir dan punggungnya berpaling darinya. Atau karena ketiganya
merupakan anggota tubuh yang paling mulia yang tampak, karena
ketiganya mencakup anggota-anggota tubuh yang inti.”

Ada yang berpendapat, yang dimaksud dengan ketiga anggota
tubuh tersebut adalah empat arah, yaitu bagian depan, bagian belakang,
dan dua bagian samping tubuh. Kami memohon keselamatan kepada
Allah @8

Adapun dimaksud dengan lafazh é\.%i—dengan di-dbammab-kan
huruf syin-nya kemudian huruf jim—adalah ular jantan. Ada yang
mengatakan, yaitu ular yang dapat berdiri di atas ekornya dan mampu
menyambar seorang penunggang kuda (ular kobra). Lafazh: (¢ 53Vl
“yang botak” adalah ular yang berkepala botak, yaitu tidak berambut
karena begitu banyak bisa (racun)nya.

Disebutkan dalam Kitaab Abi ‘Ubaid: “Dinamakan ‘yang botak’
lantaran tidak berambut kepalanya, karena ia menghimpun bisa di
dalamnya.” Namun pendapat ini dikritik oleh al-Qazzaz bahwa ular
itu memang tidak berambut di kepalanya, barangkali karena kulit
kepalanya telah mengelupas.

Disebutkan dalam Tahdziib al-Azhari: “Dinamakan botak karena
ular tersebut menghimpun bisa di kepalanya hingga tidak ada kulit
kepala dan rambutnya.” Dzur Rimmah berkata:

b 3355 501 B 220 o
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“la menghimpun bisa, bingga tercabut kulit dan rambur kepalanya dari
tulang(nya).
Yaitu ular kobra yang patukannya mematikan, tidak ada seorang pun
yang dapat menghindari patukannya.”

Al-Qurthubi berkata: “Ular botak adalah yang kepalanya putih
karena bisa (racun). Kalau dari bangsa manusia adalah orang yang tidak
ada rambut di kepalanya.”

Perkataan: [pis5 4J] “(Ular botak) yang memiliki dua taring.”
Lafazh ini adalah bentuk tatsniyab dari lafazh i3,5—dengan di-faz-hab-
kan huruf zzi dan menggunakan dua huruf ba—keduanya adalah busa
yang terdapat pada dua sudut mulut. Dikatakan: 2632 555 55 125 (dia
berbicara hingga berbusa kedua sudut inulutnya), artinya keluar busa
dari kedua sisi mulutnya. Ada yang mengatakan, keduanya adalah
dua titik hitam yang berada di atas kedua matanya. Ada yang ber-
pendapat, dua titik yang mengelilingi mulutnya. Ada yang mengatakan,
keduanya pada tenggorokannya seperti dua kelopak daun telinga
kambing bandot. Ada yang mengatakan, dua daging yang berada di
atas kepalanya seperti dua tanduk. Ada yang mengatakan, dua taring
yang keluar dart mulutnya.

Perkataan: [455.] “Ular itu akan dikalungkan kepadanya.” Lafazh
ini dibaca dengan dbhammahb pada huruf awalnya dan dengan di-faz-hab-
kan huruf wawwu-nya yang ber-tasydid. Artinya, ular tersebut akan
menjadi kalung baginya.

Perkataan: [455 540 4G 2] “Kemucian ia menggigit (lengannya)
dengan kedua tulang rahang bagian bavsahnya.” Fa’il (pelaku) lafazh:
((344)) adalah ular tersebut, sedangkan yang digigit adalah tangan
pemilik harta. Ini sebagaimana diterangkan dalam riwayat Hammam
dari Abu Hurairah yang akan disebutkan dalam Bab “Meninggalkan
Tipu Muslihat”, lafazhnya: (@6 (a5 55 525 S= 1S Jisz Yy “Tiada
henti-hentinya ular itu mengejarnya hingga dia membuka tangannya,
lalu menyumpalkan tangannya itu ke mulut ular tersebut.”
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Perkataan: [+:%5:))] “Dengan kedua tulang rahang bagian bawah-
nya.” Lafazh ini (,@A,) dibaca dengan di-kasrab-kan huruf lam-nya, di-
sukun-kan huruf ha-nya, dan setelahnya huruf z4i yang di-kasrah-kan.
Lafazh tersebut ditafsirkan dalam hadits dengan dua sudut mulut.
Disebutkan dalam kitab ash-Shibaab: “Keduanya adalah dua tulang
yang menonjol di kedua rahangnya, yang berada di bawah kedua
telinga.” Disebutkan dalam kitab a/-Jaami’ “Keduanya adalah daging
dua pipi yang bergerak ketika seseorang makan.”

- /)

Perkataan: [335 6 ol g e o] “Kemudlan ular itu berkata:
‘Aku adalah hartamu, aku adalah simpananmu.’” Faedah perkataan
ini adalah penyesalan dan penambahan siksaan bagi pemilik harta.
Sekiranya penyesalan tersebut tidak bermanfaat baginya, dan
di dalamnya terdapat semacam ejekan. Ditambahkan dalam Bab
“Meninggalkan Tipu Muslihat” melalui jalur periwayatan Hammam
dari Abu Hurairah: (&35 £o\5 &, 25)) “pemiliknya lari darinya dan
ular itu terus menge]arnya. » Disebutkan dalam hadits Tsauban yang
terdapat dalam riwayat Ibnu Hibban:

] . 258 4520 i FR oy
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“Ular tersebut mengikutinya lalu berkata: ‘Aku adalah simpananmu
yang telah kamu tinggalkan setelahmu.” Maka tiada henti-hentinya ular
itu mengikutinya, hingga dia menyumpalinya dengan tangannya, lalu
ular itu mengunyahnya kemudian diikuti oleh seluruh tubuhnya.”

Disebutkan dalam riwayat Muslim dalam hadits Jabir:

z
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“Ular tersebut mengejar pemiliknya ke mana saja dia pergi sementara
dia lari darinya. Ketika merasa bahwa dia tiada kuasa menghindar
darinya, maka dia pun memasukkan tangannya ke mulut ular tersebut,
lalu ia menggigitnya sebagaimana b:natcng jantan menggigit.”

Disebutkan oleh ath-Thabrani dalam hadits Ibnu Mas’ud: (@421, %4%))
“mematuk kepalanya.” Zhahir hadits menegaskan bahwa Allah
menjadikan harta tersebut memiliki sifat seperti ini. Disebutkan
dalam hadits Jabir yang terdapat dalam riwayat Muslim: (& Ji Y)))
“melainkan dijelmakan baginya” sebagaimana hadits bab ini. Al-
Qurthubi berkata: “Yaitu digambarkan atau ditegakkan atau didirikan,
dan ini berdasarkan perkataan mereka: Laiis &1 36 J54 (dijelmakan
dalam keadaan berdiri, yaitu tegak).”

Perkataan: [¢ sl ot = $ Y5211 “Kemudian beliau membaca:
‘Dan jangan sekali-kali orang-orang yang kikir mengira ...’ (QS. Ali
‘Imran: 180).” Dalam hadits Ibnu Mas’ud yang terdapat dalam riwayat
asy-Syafi’i dan al-Humaidi disebutkan: (& &1 J g, 13 ) “Kemudian
Rasulullah # membaca ...,” lalu dia menyebutkan ayat tersebut. Hadits
serupa disebutkan dalam riwayat at-Tirmidzi, yaitu dengan lafazh:
((% ,\:jﬂ)ﬁ;‘gﬁ;t’. 3;:;!23% 43132, 153)) “Beliau membaca yang sesuai
dengannya: ‘.. Apa (harta) yang mereka kikirkan itu akan dikalungkan
(di lebernya) pada bari Kiamat ....” (QS. Ali ‘Imraan: 180).

Kedua hadits di atas menguatkan pendapat ulama yang menyebutkan
bahwa yang dimaksud dengan pengalungan dalam ayat tersebut adalah
benar-benar dikalungkan. Berbeda dengan ulama yang berpendapat
bahwa sesungguhnya maknanya acalah “mereka akan dikalungkan
dosa”. Pembacaan ayat tersebut oleh Nabi ££ menunjukkan bahwa
ayat ini turun mengenai orang-orarg yang tidak menunaikan zakat.
Demikianlah pendapat mayoritas ulama tafsir. Sedangkan ulama
yang lain mengatakan: “Sesungguhnya ayat tersebut turun mengenai
orang-orang Yahudi yang telah menvembunyikan sifat Nabi ££.” Ada
yang berpendapat, ayat tersebut turvn mengenai orang yang memiliki
kerabat namun tidak menyambung (silaturrahim dengan) mereka, dan
ini adalah pendapat Masruq.
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BAB 4

Harta Yang Telah Ditunaikan Zakatnya
Bukanlah Simpanan,
Berdasarkan Sabda Nabi #&:

“Tidak ada zakat pada harta yang kurang dari
lima uqiyab.”
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1404. Ahmad bin Syabib bin Sa’id berkata: Ayahku meriwayatkar
kepada kami dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dari Khalid bin Aslam,
ia berkata: Kami keluar bersama ‘Abdullah bin ‘Umar «#s, lalu
seorang Arab Badui berkata: “Be:i tahukan aku mengenai (tafsir)
firman Allah: .. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dar:
tidak menginfakkannya di jalan Allab ... (QS. At-Taubah: 34).” Ibnu
‘Umar «#s menjawab: “Barang siapa yang menyimpannya, lalu die.
tidak menunaikan zakatnya, maka celakalah baginya. Sesungguhny=
(ancaman) ini terjadi sebelum diturunkannya (keterangan mengenai
nishab dan ukuran) zakat. Tatkala (syari’at) zakat telah diturunkan,
Allah menjadikannya sebagai penycian bagi harta.”

[Hadits nomor 1404 ini tercantum juga pada hadits nomor: 4661]

g.’.// 2 zoed (0, 0%
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1405. Ishaq bin Yazid meriwayatkan kepada kami: Syu’aib bin Ishaq
mengabarkan kepada kami: al-Auza’i mengabarkan kepada kami:
Yahya bin Abi Katsir mengabarkan kepadaku, bahwa ‘Amr bin Yahya
bin ‘Umarah mengabarinya (Yahya bin Abi Katsir) dari ayahnya, yaitu

2 Dalam naskah (g) tertulis: &l 5.
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Yahya bin ‘Umarah bin Abil Hasan; Bahwa dia mendengar Abu
S2’id &5 berkata: “Nabi £& bersabda: “Tidak ada zakat pada harta
yang kurang dari lima ugiyab. Tidak ada zakat pada ternak unta yang
kurang dari lima dzaud (bilangan unta dari tiga hingga sepuluh=d).
Dan, tidak ada zakat pada harta (buah-buahan) yang kurang dari lima

wasaq.””

[Hadits nomor 1405 ini tercantum juga pada hadits nomor: 1447, 1459,
dan 1484]
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1406. ‘Ali meriwayatkan kepada kami, ia mendengar Husyaim (ber-
kata): Hushaim mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Wahb, ia
berkata: “Aku pernah melewati Rabzdzah, tiba-tiba aku bertemu
AbuDzar &, lalu aku bertanya kepacanya: ‘Apa yang membuatmu
singgah (tmggal) di tempat singgahmu ini?’ Dia (Abu Dzar) menjawab:

‘Dahulu aku berada di Syam, lala aku dan Mu’awiyah berselisik
pendapat mengenai (firman Allah): <. Dan orang-orang yang menyimpar:
emas dan perak dan tidak menginfakkannya di jalan Allab ..." (QS. At-
Taubah: 34). Mu’awiyah berkata: ‘Ayat tersebut turun mengenai Ahlu.
Kitab,” sedangkan aku berkata: ‘Ayat tersebut turun mengenai kita dar.
mereka.” Maka terjadilah perselisihar. pendapat antara aku dan dia dalam:
hal tersebut. Mu’awiyah mengirim surat kepada ‘Utsman s untuk:
mengadukan aku. Kemudian ‘Utsman mengirim surat kepadaku agar
aku datang ke Madinah, maka aku pun :nendatanginya. Tiba-tiba aku
dikerumuni banyak orang, hingga seakzn-akan mereka belum pernah
melihatku sebelum itu. Lantas aku menceritakan hal tersebut kepada
‘Utsman. Maka ‘Utsman berkata kepadaku: ‘Jika kamu berkehendak,
maka kamu menyingkir, dan hendaknya di tempat yang dekat.” Irulah
yang membuatku tinggal di tempat ini. Seandainya mereka menunjuk
seorang (budak) Habasyi sebagai pemimpinku, tentulah aku akan
(tetap) patuh dan taat (kepadanya).”

[Hadits nomor 1406 ini tercantum juga pada hadits nomor: 4660]
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1407. ‘Ayyasy meriwayatkan kepada kami: ‘Abdul A’la meriwayatkan
kepada kami: al-Jurairi meriwayatkan kepada kami dari Abul ‘Ala’, dari
al-Ahnaf bin Qais, ia berkata: “Aku duduk.” Dan Ishaq bin Manshur
meriwayatkan kepadaku: ‘Abdush Shamad mengabarkan kepada kami,
ia berkata: Ayahku meriwayatkan kepadaku: al-Jurairi meriwayatkan
kepada kami: Abul ‘Ala’ bin asy-Syikhkhir meriwayatkan kepada kami
bahwa al-Ahnaf bin Qais meriwayatkan kepada mereka, ia berkata:
“Aku duduk di sekelompok orang Quraisy. Tiba-tiba datanglah
seorang laki-laki yang rambut, pakaian, dan penampilannya kasar,
hingga dia berdiri menghadap mereka, lalu dia mengucapkan salam
seraya berkata: ‘Berilah kabar gembira kepada para penyimpan (harta)
dengan batu yang dipanaskan di Neraka Jahannam, kemudian batu
itu diletakkan di puting susu salah seorang dari mereka hingga batu
itu tembus dari tulang lunak bahunya, dan batu itu diletakkan di
atas tulang lunak bahunya hingga keluar dari puting susunya dalam
keadaan bergerak-gerak.” Lantas orang itu berpaling dan duduk di
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dekat sebuah tiang. Aku mengikutinya dan duduk di sisinya, sementara
aku tidak mengenal siapa dia. Lalu aku berkata kepadanya: “Tidaklah.
aku melihat orang-orang itu melainkari mereka tidak menyukai apz
yang telah kamu katakan.” Orang itu berkata: ‘Sesungguhnya mereka
tidak mengerti apa pun.””
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1408. “Kekasihku berkata kepadcku (Abu Dzar)—Perawi (Ahnaf
bin Qais) berkata: Aku bertanya: Siapa kekasihmu? Abu Dzar men-
jawab: Nabi #.—: ‘Hai Abu Dzar, apakah kamu melihat Gunung
Uhud? Abu Dzar berkata: ‘Lalu aku memandang ke matahari yang
masih tersisa dari siang hari. Aku menduga bahwa Rasulullah £
akan mengutusku dalam satu keperluan beliau. Aku menjawab: “Ya.’
Beliau bersabda: ‘Tidaklah aku senanz bahwa aku memiliki emas
sebesar Gunung Uhud untuk aku infakkan seluruhnya kecuali tiga
dinar.” Dan, sesungguhnya mereka tidak mengerti. Mereka hanya
mengumpulkan dunia. Demi Allah, tidak. Aku tidak meminta dunia
kepada mereka, dan aku tidak bertanya kepada mereka mengenai
agama hingga aku berjumpa dengari Allah.”

7 Dalam naskah () tertulis: 5.
% Dalam naskah (g) tertulis: Y,.
»  Dalam naskah (3) tertulis: a5 .
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan:

[0 L,\)\ AR 5y o %’wﬂ I3 iy u~3-‘3 85, L;3\ s O] “Bab:
Harta yang telah ditunaikan zakatnya bukanlah simpanan, berdasarkan
sabda Nabi £&: ‘Tidak ada zakat pada harta yang kurang dari lima
ugiyah.”” Ibnu Baththal dan yang lainnya berkata: “Bentuk argumentasi
al-Bukhari dengan hadits ini untuk memperkuat judul bab bahwa
simpanan yang diingkari adalah simpanan yang terkena ancaman
sehingga menyebabkan pelakunya masuk Neraka; jadi bukan simpanan
secara mutlak, yang lebih umum daripada hal itu. Jika masalah ini telah
jelas, maka mafbum (pengertian) dari hadits “tidak ada zakat pada harta
yang kurang dari lima uqiyah” adalah terdapat zakat pada harta yang
melebihi lima ugiyah. Sebagai konsekuensi dari hadits tersebut yaitu
setiap harta yang telah dikeluarkan zakatnya maka tidak ada ancaman
bagi pemiliknya, sehingga harta yang berlebih setelah dikeluarkan
zakatnya tidaklah dinamakan simpanan.”

Ibnu Rasyid berkata: “Penjelasan bentuk argumentasi dengan
hadits ini adalah harta yang kurang dari lima ugiyab—yaitu harta
yang tidak wajib dizakati—telah dianulir dari kewajiban zakatnya,
sehingga dapat dipastikan harta tersebut bukanlah harta simpanan.
Allah menyanjung pelaku zakat; sementara siapa saja yang disanjung
karena telah menunaikan kewajiban pada hartanya, tentu orang
tersebut tidak mendapatkan celaan disebabkan harta yang karenanya
dia disanjung.”

Kesimpulannya, dapat dikatakan bahwa harta yang belum wajib
dikeluarkan zakatnya (karena belum mencapai nishab) tidak dapat
dinamakan simpanan, karena harta seperti ini adalah harta yang
telah dianulir dari kewajiban zakatnya. Maka, selayaklah harta yang
zakatnya sudah dikeluarkan pun berstatus sama dengan harta yang
belum wajib dikeluarkan zakatnya. Sebab harta yang telah dikeluarkan
zakatnya dianulir dari kewajiban zakat, karena zakatnya memang
sudah dikeluarkan sehingga ia tidaklah dinamakan simpanan.
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Selanjutnya, redaksi judul bab (ni raerupakan lafazh hadits yang
diriwayatkan secara marfu’ dan mauguf®dari Ibnu ‘Umar. Hadits ter-
sebut diriwayatkan oleh Malik dari ‘Abdullah bin Dinar dari Ibau
‘Umar secara mauguf. Demikian pula, hadits tersebut diriwayatkar
oleh asy-Syafi’i dari Ibnu ‘Umar. Hadits tersebut diriwayatkan secara
maushul oleh al-Baihaqi dan ath-Thabrani melalui jalur periwayatan
ats-Tsauri dari ‘Abdullah bin Dinar, ia berkata: “Sesungguhnya hadits
ini tidaklah mabfuzb (shahih).”

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari riwayat
‘Abdullah bin Numair dari ‘Ubaidillah bin ‘Umar dari Nafi’ dari Ibnu
‘Umar dengan lafazh:

s o~ L 017 . 2 0 Lw
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“Segala harta yang telah ditunaikan zakatnya, sekalipun ia berada d:
bawah tujuh (lapis) bumi, maka ia buzanlah simpanan. Dan segala

harta yang tidak ditunaikan zakatnya, maka ia adalah simpanan,
sekalipun ia tampak di atas permukaan bumi.”

Hadits itu disebutkan oleh al-Baihaqi secara marfu’, kemudian ia
berkata: “Riwayatnya tidak mahfuzb (shahih).” Namun yang masyhur
adalah periwayatannya secara mauquf. Dan, hadits ini memperkuat
keterangan sebelumnya bahwa yang dimaksud dengan simpanan adalah.
simpanan menurut terminologi syar’i.

Mengenai masalah ini terdapat beberapa hadits, di antaranya sebagai
berikut:

1) Dari Jabir yang diriwayatkan olch al-Hakim, yakni dengan lafazh:
(55 Qe coRdl 38 (GG 585 c33i 1)) “Tika kamu telah menunaikan

zakat hartamu, berarti kamu telah menghilangkan keburukannya
darimu.” Abu Zur’ah, al-Baihaqi, dan ulama lainnya mengunggulkan
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periwayatannya secara mauquf, seperti halnya yang terdapat dalam
riwayat al-Bazzar.

2) Dari Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, yakni
dengan lafazh: (@e U Eo58 555 (Y 565 &3t 1)) “Jika kamu telah
menunaikan zakat hartamu, berarti karnu telah melunasi kewajiban-
mu.” At-Tirmidzi berkata: “Hasan shahih.” Hadits ini dishahihkan
oleh al-Hakim. Riwayat ini pun memenubhi kriteria hadits shahih
menurut Ibnu Hibban.

3) Dari Ummu Salamah yang terdapat dalam riwayat al-Hakim dan
dishahihkan pula oleh Ibnul Qaththan serta diriwayatkan oleh
Abu Dawud. Ibau ‘Abdil Bar berkata: “Pada sanadnya terdapat
komentar.” Namun, guru kami®* menyebutkan dalam Syarb at-
Tirmidzi bahwa sanadnya jayyid.

4) Dari Ibnu ‘Abbas yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah
secara mauquf dengan lafazh yang sama seperti redaksi judul bab.
Diriwayatkan j juga oleh Abu Dawud secara mmfu yakni dengan
lafazh: ((r£=3\_,.4\ e B b b \)\ N 2,k J 4 &) “Sesungguhnya
tidaklah Allah mewajlbkan zakat kecuali agar harta kalian yang
masih tersisa menjadi baik.” Dan, di dalamnya terdapat sebuah

kisah.

Ibnu ‘Abdil Bar berkata: “Jumhur ulama berpendapat bahwasanya
simpanan yang tercela adalah harta yang tidak ditunaikan zakatnya.”
Pendapat ini didukung oleh hadits Abu Hurairah secara marfu’,

yaitu dengan lafazh: (die s Gois 355 QUG 65 o3t 1) by “Jika kamu
telah menunaikan zakat hartamu, berarti kamu telah memenuhi

% Yaitu al-Hafizh al-‘Iraqi. Adapun lafazh hadits yang terdapat dalam riwayat Abu Dawud adalah:
(g 6 535 2965 6358 OF 46 08 w50 28T e 0325 G n 008 83 g G s o @ e e
“Dari Ummu Salamah; Bahwa dia pernah memakai beberapa gelang kaki yang terbuat dari emas,
lalu dia bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah ia simpanan?’ Beliau menjawab: ‘Harta apa saja

yang telah mencapai (nishab) zakatnya harus ditunaikan kemudian zakatnya dikeluarkan, maka
1a bukanlah simpanan.”

Sanadnya jayyid, sebagaimana dikatakan oleh al-‘Iraqi. Hadits ini adalah hujjah yang cukup jelas
bahwa simpanan yang dikenakan ancaman siksa atasnya adalah harta yang tidak ditunaikan

zakatnya. Wallaahu a’lam.
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kewajibanmu.” Kemudian Ibnu ‘Abdil Bar menyebutkan sebagian
jalur periwayatan hadits tersebut, lalu dia berkata: “Tidak ada yang
menyelisihi pendapat tersebut kecuali sekelompok ahli zuhud, seperti
Abu Dzar. Nanti akan disebutkan penjelasan mengenai pendapat Abu
Dzar terkait hal tersebut dalam bab ini.”

SYARAH HADITS

Perkataan: [_.,2 5 : 2221 053] “Ahmad bin Syabib berkata.” Sepem

itulah lafazh yang tercantum dalam naskah mayorltas perawi kitab
Shahiibul Bukbari. Disebutkan dalam naskah riwayat Abu Dzar:
(bzafesisy) “Ahmad meriwayatkan kepada kami.”

Atsar ini diriwayatkan secara maushul oleh Abu Dawud dalam an-
Naasikb wal Mansuukb dari Muhammad bin Yahya, yaitu adz-Dzuhli,
dari Ahmad bin Syabib dengan sanadnyva. Atsar tersebut kami jumpai
dengan sanad ‘4/i dalam Juz’ adz-Dzubli, dan redaksinya lebih lengkap
daripada yang terdapat pada redaksi al-Bukhari ini. Di dalamnya,
perawi (Khalid bin Aslam) menambahkan pertanyaan orang Arab
Badui tersebut:

0533 Sab 43 I el s 6)>\x';.:£;,:\d\s?u\é=
Ve Jd - Al g - e e °’\J\3L:(_;;:J*;§

_,A)U/J.;ﬁ “”' oJ>-\ 5.9.3 5)3\\J J g
di”';.m"’ \&MusOL>;Ju\udusg\;;3\

« u.!bwm\ \bwd;fc\,

“Apakah bibi (dari pihak ayah) mewarisi?” Ibnu ‘Umar menjawab:
“Aku tidak tahu.” Tatkala orang Arab Badui itu berpaling, Ibnu ‘Umar
mencium kedua tangannya kemudian berkata: “Sebaik-baik jawaban

3t Tertulis dalam manuskrip: o4,.
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adalah yang dikatakan oleh Abu ‘Abdirrahman—maksud Ibnu ‘Umar
adalah dirinya sendiri—. Dia ditanya mengenai sesuatu yang tidak
diketahuinya, lalu dia menjawab: ‘Aku tidak tahu.”” Perawi (Khalid
bin Aslam) kemudian menambahkan pada bagian akhirnya—setelah
perkataan Ibnu ‘Umar: “Sebagai penyucian bagi harta—: Kemudian dia
(Ibnu Umar) menoleh kepadaku (Khalid bin Aslam), lalu dia berkata:
“Aku tidak peduli seandainya aku memiliki emas sebesar Gunung
Uhud yang aku ketahui jumlahnya, maka aku akan menzakatinya dan
membelanjakannya dalam ketaatan kepada Allah @8 .”

Selain adz-Dzuhli, atsar ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah melalw
jalur periwayatan ‘Aqil dari az-Zuhri.

Perkataan: [(¥ 35 C*L’ &3 2] “Barang siapa yang menyimpannya,
lalu dia tidak menunaikan zakatnya.” Penggunaan dbamir mufrad (kata
ganti tunggal) pada lafazh atsar ini (yaitu ) boleh jadi berdasarkan
penafsiran harta yang menjadi rujuk silang dbamir tersebut. Atau
dbamir tersebut merujuk kepada perak, karena pemanfaatan atau
keberadaan perak pada masa mereka lebih banyak daripada emas. Atau
dianggap cukup dengan menerangkan keadaan perak sebagai ganti dari
menerangkan keadaan emas. Yang mendorong penggunaan dbamir
tersebut adalah memperhatikan lafazh al-Qur-an, sebagaimana firman-

Nya 88 : 7 i’ “menginfakkannya” (QS. At-Taubah: 34).

Penulis kitab al-Kasysyaaf berkata: “Allah menyebutkan emas dan
perak dengan kata ganti tunggal karena mempertimbangkan fungsi
keduanya, dan karena masing-masing dari keduanya merupakan
kalimat sempurna.” Ada yang berpendapat, maknanya adalah: “Dan
mereka tidak menginfakkannya (perak) begitu juga emas.” Hal ini
seperti perkataan seorang penyair: 3,31 g 555 s (Sesungguhnya
aku dan tukang ter [aspal], di sana, adalah asing). Maksudnya, begitu
juga tukang ter.”

Perkataan: [S91 Jsi & J3 e 58 ) Sesungguhnya (ancaman) ini
terjadi sebelum d1turunkannya zakat.” Perkataan ini mengindikasikan
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bahwa ancaman menyimpan harta—yaitu yang melebihi kebutuhan
dan tidak menjadikannya sebagai pelipur lara atau hiburan bagi kaum
dbu’afa (fakir miskin)—itu terjadi pada awal masa Islam. Kemudian hal
itu di-naskh dengan diwajibkannya zakat setelah Allah memberikan
beberapa kemenangan dan nishab niskab zakat pun ditentukan. Jika
berdasarkan pendapat ini, maka vang dimaksud dengan “turunnya
zakat” adalah turunnya keterangan mengenai nishab dan ukuran
zakat, bukan turunnya dalil/dasar yanz mewajibkan zakat. Wallaabu
a’lam.

Ibnu ‘Umar pernah berkata: “Aku tidak peduli seandainya
aku memiliki emas sebesar Gunung Uhud,” dan seakan-akan dia

mengisyaratkan kepada perkataan Abu Dzar yang akan disebutkan
pada akhir bab ini.

Kompromi antara perkataan Ibnu ‘Umar (no. 1404) dan hadits
Abu Dzar (no. 1408) adalah:

- Bahwa harta yang disebutkan dalam hadits Abu Dzar dipahami
sebagai harta yang ada dalam penguasaan seseorang, tetapi
sebenarnya harta itu dimiliki/diperuntukan bagi orang lain; maka,
orang yang menguasai harta tersebut tidak boleh menyimpannya.
Atau harta tersebut berada dalam penguasaan seseorang yang
diharapkan kemurahan dan uluran rangannya, seperti imam besar;
maka, dia tidak boleh menyimpannya sedikit pun dari rakyat yang
membutuhkannya.

- Sedangkan harta yang disebutkan da.am atsar Ibnu “‘Umar dipahami
sebagai harta milik seseorang yang telah ditunaikan zakatnya,
maka harta itu dianjurkan agar ~etap berada dalam penguasaanny=.
Dengan demikian, dia dapat menggunakannya untuk menyambung
hubungan silaturrahim dan aga- dia dapat mencukupi kerabatnys,
yakni supaya mereka tidak memintz-minta kepada orang lain. Abu
Dzar memahami hadits berdasarkan kemutlakannya, sehingga dia
berpandangan tidak boleh menyimpan harta sama sekali.

60 Bab 4: Harta Yang Telah D tunaikan Zakatnya Bukanlah Simpanan ...



Ibnu ‘Abdil Bar berkata: “Terdapat banyak atsar dari Abu Dzar
yang menunjukkan pendapatnya bahwa setiap harta yang dikumpulkan
yang telah melebihi kebutuhan pokok dan pemenuhan kehidupan,
maka itu adalah harta simpanan yang pelakunya dicela, dan bahwa
ayat ancaman tersebut turun mengenai harta simpanan ini. Namun,
pendapat Abu Dzar itu diselisihi oleh jumhur Sahabat dan orang-orang
setelahnya. Mereka semua memahami ancaman tersebut atas orang-
orang yang tidak membayar zakat (bukan orang yang menyimpan
harta, baik sebelum ditunaikan zakatnya maupun setelahnya, seperti
pemahaman Abu Dzar). Hadits paling shahih yang menjadi pedoman
mereka yaitu hadits Thalhah dan Sahabat lainnya mengenai kisah
orang Arab Badui, yakni ketika dia bertanya: ‘Apakah ada kewajiban
selainnya (zakat) atasku?’ Maka beliau (Nabi #£&) menjawab: “Tidak

ada, kecuali jika kamu melakukan ibadah sunnah.””

Zhahirnya, hal itu terjadi pada masa-masa awal perkembangan
Islam, sebagaimana telah disebutkan dari Ibnu ‘Umar. Ibnu Baththal
memperkuat pendapat mereka (jumhur Sahabat 4% ) dengan firman-

Los, s

Nya @& : 4 K:.(.S\é.. W_\i\iﬁ,’\i’éj% “Dan mereka menanyakan
kepadamu (tentang) apa yang (harus) mereka infakkan. Katakanlab;
‘Kelebiban (dari apa yang diperlukan) ... (QS. Al-Baqarah: 219). Yaitu,
yang melebihi kecukupan. Hal itu wajib pada awalnya, tetapi kemudian

di-naskh. Wallaahu a’lam.

Disebutkan dalam a/-Musnad melalui jalur periwayatan Ya'la
bin Syidad bin Aus dari ayahnya, ia berkata: “Abu Dzar pernah
mendengar hadits dari Rasulullah #£ yang di dalamnya terdapat
sesuatu yang memberatkan, kemudian Abu Dzar keluar menuju
kaumnya. Kemudian Nabi ££ memberikan keringanan di dalamnya,
namun Abu Dzar tidak mendengar keringanan tersebut dan dia tetap
bergantung kepada perintah yang pertama.”

Selanjutnya, al-Bukhari menyebutkan tiga hadits dalam bab ini.
Berikut adalah uraiannya.
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Hadits pertama, hadits Abu 52’id (no. 1405) mengenai ukuran
nishab zakat perak dan yang lainnya.

Perkataan: [ f,f ol w;u 3 rf_l “Yahya bin Abi Katsir mengabar-
kan kepadaku.® Lafazh ini dikritik oleh ad-Daraquthni dan Abu
Mas’ud bahwa ‘Abdul Wahhab tin Najdah telah menyelisihi Ishaq
bin Yazid, guru al-Bukhari dalam: hadits ini; sebab Abdul Wahhab
bin Najdah berkata: (%S5 Nl U S (58S e i of cand j2)) “Dari
Syw’aib dari al-Auza’i, ia berkata: “Yahya bin Sa’id "dan Hammad
meriwayatkan kepadaku.”” Hadits ini diriwayatkan oleh Dawud
bin Rasyid dan Hisyam bin Khalid; keduanya meriwayatkan dari
Syu’aib bin Ishaq dari al-Auza’i dzri Yahya, tetapi tanpa dinisbatkan.
Dan, dia (Hisyam bin Khalid) berkata: “Al-Walid bin Muslim juga
meriwayatkannya dari al-Auza’i dari ‘Abdurrahman bin al-Yaman dari
Yahya bin Sa’id.” Al-Isma’ili berkzta: “Hadits ini masyhur dari Yahya
bin Sa’id yang diriwayatkan oleh sejumlah perawi darinya. Hadits ini
diriwayatkan oleh Dawud bin Rasyid dari Syu’aib, lalu dia (Syw’aib)
berkata: ‘Dari al-Auza’i dari Yahya bin Sa’id.””

Ishaq bin Yazid menguatkan riwayat Sulaiman bin ‘Abdirrahman
ad-Dimasyqi secara mutaba’ab dari Syu’aib bin Ishaq yang diriwayatkan
oleh Abu ‘Awanah dan al-Isma’ili mel:lui jalur periwayatannya. Dan,
hal itu menunjukkan bahwa hadits tersebut terdapat pada Syu’aib
dari al-Auza’i melalui dua jalur periwayatan (Yahya bin Abi Katsir
dan Yahya bin Sa’id). Akan tetepi, riwayat al-Walid bin Muslim
menunjukkan bahwa riwayat al-Avza’i dari Yahya bin Sa’id yang tanpa
perantara itu adalah keliru, atau termasuk riwayat mudallas. Karena
itulah, al-Bukhari berpaling darinya cdan mencukupkan diri dengan
jalur periwayatan Yahya bin Abi Kats.r. Wallaahu a’lam.

Perkataan: [flie 3 25 4 ot N ] “Dari ayahnya, yaitu Yahya bin
‘Umarah.” Disebutkan dalam riwayat Yahya bin Sa’id dari ‘Amr
bahwa dia benar-benar mendengar dari ayahnya. Pembahasannya akan
disebutkan secara lengkap pada dua puluh bab setelah bab ini.
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Hadits kedua, hadits Abu Dzar bersama Mu’awiyah (no. 1406).

Perkataan; [\(C2» = e i35] ““Ali meriwayatkan kepada kami,
ia mendengar Husyaim.” Demikianlah yang tertera dalam mayoritas
naskah para perawi kitab Shahiihul Bukhari. Disebutkan dalam riwayat
Abu Dzar dari guru-gurunya: (g5 Csii o 38 Bisy) ““Ali bin Abi
Hasyim meriwayatkan kepada kami.” Dia dikenal dengan nama Ibau
Thibrakh (#1:b)—dibaca dengan meng-kasrab-kan huruf tha, men-
sukun-kan huruf ba, dan pada akhirnya terdapat huruf kba. Tertulis
dalam kitab Athraaf karya al-Mizzi: ((u‘”‘"“ A e & B8 58 “Dari
‘Ali bin ‘Abdillah al-Madini,” namun ini adalah kekeliruan.

Perkataan: [_5; - 55 4] “Dari Zaid bin Wahb.” Seorang Tabi’in
senior yang berasal dari Kufah, dan dia termasuk salah seorang
mukbadbram (seorang yang hidup pada masa dan beriman kepada
Nabi £%, namun tidak pernah melihat beliau).

Perkataan: [;3:7),] “Rabadzah.” Lafazh ini dibaca dengan mem-
fat-hab-kan huruf ra, ba, dan dzal. Yaitu satu tempat terkenal yang
terletak di antara Makkah dan Madinah. Abu Dzar tinggal di sana pada
masa ‘Utsman dan wafat di sana juga. Dalam hadits ini disebutkan
pula penyebab dia tinggal di sana. Sesungguhnya Zaid bin Wahb
menanyainya mengenai hal itu, karena orang-orang yang membenci
‘Utsman mengumpatnya karena mengasingkan Abu Dzar ke sana,
padahal Abu Dzar telah menjelaskan bahwa dia tinggal di sana atas
kemauannya sendiri. Memang, ‘Utsman memerintahkan Abu Dzar
agar menjauhi Madinah untuk mencegah terjadinya kekacauan atas
orang lain karena pendapatnya tersebut, lalu Abu Dzar memilih
Rabadzah. Sebelumnya dia pernah pergi ke Rabadzah pada masa
Nabi £, sebagaimana hal itu diriwayatkan oleh para penulis kitab
Sunan melalui jalur periwayatan lain darinya (Abu Dzar), dan di
dalamnya terdapat kisahnya mengenai tayamum.

Kami telah meriwayatkan dalam Fawaa-id karya Abul Hasan bin
Jadzlam dengan sanadnya hingga ke ‘Abdullah bin ash-Shamit, ia
berkata:
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“Aku bersama Abu Dzar menemui ‘Utsraan, lalu Abu Dzar menyingkap
kepalanya seraya berkata: ‘Demi Allah, aku tidak termasuk mereka--
yaitu kelompok Khawarij.” ‘Utsman kemudian berkata: ‘Sesungguhnya
kami memanggilmu agar kamu mau bersanding dengan kami di
Madinah.” Lalu Abu Dzar berkata: ‘Aku tidak memerlukan hal itu,
maka izinkanlah aku ke Rabadzah.” ‘Utsman menjawab: ‘Baiklah.””

Atsar tersebut diriwayatkan oleh Abu Dawud ath-Thayalisi melalui
jalur periwayatan ini, namun tanpa bagian akhirnya. Dan, Abu Dzar
berkata setelah lafazh: (¢ bl Ly “aku tidak termasuk mereka”:

Pl S \,.su,m Ge GRS ‘5‘:1; 3 A ‘;_,;f)si vf; )
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“Dan aku tidak akan bergabung dengan mereka. Tanda mereka adalah
menggunduli kepalanya, mereka keluar dari agama sebagaimana
keluarnya anak panah yang menembus tubuh hewan sasarannya. Demi

Allah, seandainya engkau memerinrahkanku agar aku berdiri, tentulah
aku tidak akan duduk.”

Disebutkan dalam Thabagaat Ikni S1'ad melalui jalur periwayatan
lain dengan lafazh:

-
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“Sesungguhnya orang-orang dari penduduk Kufah berkata kepada
Abu Dzar ketika dia berada di Rabadzah: ‘Sesungguhnya orang
ini (‘Utsman) telah berbuat terhadapmu seperti ini, apakah engkau
mau mengibarkan bendera bagi kami—maksudnya, mari kita
memeranginya—?’ Abu Dzar menjawab: ‘Tidak, seandainya ‘Utsman
menyuruhku berjalan dari timur ke barat, niscaya aku akan patuh
dan taat.””

Perkataan: [p\i) &1 “Dahulu aku berada di Syam.” Yaitu
Damaskus. Ketika itu, Mu’awiyah adalah orang yang ditugaskan
‘Utsman (untuk menangani zakat) di sana. Penyebab Abu Dzar
menetap di Syam dijelaskan oleh hadits yang diriwayatkan oleh
Abu Y2’la melalui jalur periwayatan lain dari Zaid bin Wahb: “Abu
Dzar meriwayatkan kepadaku, 1a berkata: ‘Rasulullah #£ bersabda

kepadaku:

(PR ) Jod56 Al - 250y &l - 3801 G 15))
‘Jika bangunan penduduk—yaitu di Madinah—telah sampai di Gunung
Sala’, maka pergilah ke Syam.’

Maka tatkala bangunan penduduk (Madinah) telah sampai di Gunung
Sala’, aku pun berpindah ke negeri Syam, lalu aku menetap di sana.””
Kemudian dia menyebutkan hadits yang serupa.

Juga terdapat pada riwayat Abu Ya’la dengan sanad yang di
dalamnya terdapat kedha’ifan, dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata: “Abu
Dzar meminta izin kepada ‘Utsman, ia berkata: ‘Sesungguhnya ia
akan menyakiti kami.” Tatkala Abu Dzar masuk, ‘Utsman berkata
kepadanya: ‘Apakah kamu menganggap dirimu lebih baik daripada
Abu Bakar dan ‘Umar?’ Abu Dzar menjawab: ‘Tidak, tetapi aku
pernah mendengar Rasulullah #£& bersabda:
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‘Sesungguhnya di antara kalian yang paling aku cintai dan paling dekat
denganku adalah orang yang tetap berada di atas perjanjian yang aku
telah mengadakan perjanjian denganny1.” Sementara aku adalah orang
yang tetap berada di atas perjanjian beliau.””

Ibnu ‘Abbas melanjutkan: “Lalu Nabi £& menyuruh Abu Dzar agar
pergi ke Syam. Selama tinggal di Syam, Abu Dzar menganjurkan (orang-
orang di sana) dengan berkata: ‘Jarigan ah sekali-kali menginap di sisi
salah seorang dari kalian satu dinar dan satu dirham, melainkan sesuatu
yang akan diinfakkannya di jalan Allah atau disediakannya untuk
pemilik piutang.’ Lalu Mu’awiyah raenulis surat kepada ‘Utsman: ‘Jika
engkau mempunyai satu keperluan di Syam, maka panggillah Abu
Dzar.’ Lalu ‘Utsman menulis surat kepadanya: ‘Datanglah menemui-
ku,’ lalu Abu Dzar pun datang.”

Perkataan: [4@ 3Gl LA H8S <l % 2] “Mengenai
(firman Allah): .. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak
C(QS. At-Taubah 34),” penjelasannya akan disebutkan dalam Bab
Taf51r Surat Bara-ah (At-Taubah)” melalui jalur periwayatan Jarir, dari
Hushain dengan lafazh: ((%@ FEa | S R il % 1558y
“Lalu aku membaca: ‘.. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan

perak ...

Perkataan: [u\.&.\\ J.a\ IO “Ayat1ersebut turun mengenai Ahlul
Kitab.” Disebutkan dalam riwayat Jarir: (&3 b Gy “Tidaklah ayat in:
(diturunkan) mengenai kita (kaum Muslimin).”

Perkataan: [3;5 J &8 gl e 585] “Tiba-tiba aku di-
kerumuni banyak orang, hmgga seakan-akan mereka belum pernah
melihatku.” Disebutkan dalam riwayat ath-Thabari: “Bahwa mereka
mengerumuni Abu Dzar dalam jurnlah yang cukup banyak, mereka
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menanyainya mengenai penyebab keluarnya dari Syam.” Perawi
berkata: “Maka ‘Utsman mengkhawatirkan penduduk Madinah
sebagaimana Mu’awiyah mengkhawatirkan penduduk Syam.”

Perkataan: [c.53 i &) “(‘Utsman berkata kepadaku [Abu Dzar])
‘Jika kamu berkehendak, maka kamu menymgklr *” Disebutkan dalam
riwayat ath-Thabari: (&3 guleg s 3\ & g 36 G 35 ES § J\&5)) “Lalu
‘Utsman berkata kepadanya Menymgklrlah ke tempat yang dekat.’
Abu Dzar berkata: ‘Demi Allah, aku tidak akan meninggalkan apa yang
dahulu pernah aku katakan.”” Demikian pula riwayat Ibnu Mardawaih
melalui Jalur penwayatan Warqa’ dari Hushain, yakni dengan lafazh:
AW ¢ 51N di3)) “Demi Allah, aku tidak akan meninggalkan pendapat
yang telah aku katakan.”

Perkataan: [:35] “Seorang Habasyi (sebagai pemimpinku).”
Disebutkan dalam riwayat Warqa’: (235 \3€)) “seorang budak
Habsyi.” Disebutkan oleh Ahmad dan Abu Ya’la melalui jalur
periwayatan Abu Harb bin Abil Aswad, dari pamannya, dari Abu
Dzar: “Sesungguhnya Nabi £ pernah bertanya kepadanya:

Tc ’T :JG (( ?L;L» wf\ b\é.falg.a.:f)) :J6 r\.:.J\
Cs.a.....&uj..o\ AR »f.\ \s\é:ﬁa:uf)) :J6 el
:JB (133 & \)u\bu.odjg“ »u e’ 23030 y) -6

(BP0 dis (3 B plds 205)
‘Apa yang akan kamu perbuat jika kamu diusir darinya?’ Maksudnya,
dari Masjid Nabawi. Abu Dzar menjawab: ‘Aku akan pergi ke Syam.’

Beliau kembali bertanya: ‘Apa yang akan kamu perbuat jika kamu
juga diusir darinya (Syam)?’ Abu Dzar menjawab: ‘Aku kembali

s- 5

\:G

% Disebutkan dalam manuskrip: esi Yi.
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kepadanya,’ yaitu Masjid (Nabawi). Beliau bertanya lagi: ‘Apa yang
akan kamu perbuat jika kamu kembali diusir darinya (Madinah)?’
Abu Dzar menjawab: ‘Aku akan melawan dengan pedangku.’ Beliau
bersabda: ‘Aku tunjukkan kepadamu sesuatu yang lebih baik bagimu
daripada hal itu dan lebih mendekati kebenaran.’ Beliau melanjutkan:
‘Kamu patuh dan taat serta mengikuti mereka ke mana saja mereka
menggiringmu.’”

Hadits yang sama juga tercantum dalam riwayat Ahmad melalui jalur
periwayatan Syahr bin Hausyab dari Asma' binti Yazid dari Abu
Dzar.

Pendapat yang shahih adalah pengir gkaran Abu Dzar itu ditujukan
kepada para penguasa yang mengambil harta untuk diri sendiri,
sementara mereka tidak menafkahkannya di jalan Allah. Namun
pendapat ini diingkari oleh an-Nawawi dengan membatalkan hal itu,
karena para penguasa ketika itu sama seperti Abu Bakar, ‘Umar, dan
‘Utsman; dan mereka tidak berkhianat. Menurut saya, perkataan Abu
Dzar itu menunjukkan suatu pemahaman, yaitu dia menghendaki
orang/penguasa melakukan hal itu sekzlipun ketika itu tidak dijumpai
orang yang melakukannya.

Hadits ini mengandung beberapa faedah selain dari apa yang telah
disebutkan, antara lain:

1) Hadits ini menerangkan bahwa orang-orang kafir dikenai kbithab
(titah) untuk melakukan cabang-ccbang syari’at. Karena adanya
kesepakatan Abu Dzar dan Mu'awiyah bahwa ayat tersebut turun
mengenai Ahlul Kitab.

2) Hadits ini menerangkan agar parz pemimpin bersikap lembut
terhadap ulama. Karena Mu’awiyah tidak berani mengingkari
Abu Dzar hingga dia menulis surat kepada orang yang lebih tinggi
kedudukannya daripadanya. Sementara ‘Utsman tidak memarahi
Abu Dzar meskipun dia berbeda psndapat dengannya mengenai
penafsiran ayat tersebut.
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3) Hadits ini mengandung larangan memisahkan diri dan mem-
berontak terhadap pemimpin (penguasa kaum Muslimin), anjuran
agar taat kepada pemimpin, perintah kepada orang yang lebih
utama agar taat kepada orang yang lebih rendah daripadanya karena
khawatir terjadi kerusakan, diperbolehkannya berbeda pendapat
dalam masalah ijtihad, mengambil kesulitan dalam hal amar makruf
sekalipun hal itu menyebabkan perpisahan dengan tanah kelahiran,
dan lebih mendahulukan penolakan terhadap kerusakan daripada
menghasilkan kemaslahatan. Sungguh, menetapnya Abu Dzar di
Madinah mengandung kemaslahatan besar berupa penyebaran
ilmunya bagi para penuntut ilmu. Walaupun demikian, ‘Utsman
lebih mengutamakan untuk mencegah kerusakan yang terjadi
lantaran mengambil pendapat Abu Dzar yang keras mengenai
masalah ini, dan setelah itu dia tidak memerintahkan Abu Dzar agar
menarik kembali pendapatnya karena masing-masing dari keduanya
adalah mujtahid.

Hadits ketiga, hadits al-Ahnaf bin Qais s (no. 1407).

Perkataan: [ ‘(e ©35] “Ayyasy meriwayatkan kepada kami.”
Yaitu ‘Ayyasy bin al-Walid ar-Raqqam. ‘Abdul A’la di sini adalah
‘Abdul A’la bin ‘Abdil A’la. Al-Jurairi (g,3;5))—dibaca dengan men-
dbammab-kan huruf jim—adalah Sa’id. Abul ‘Ala’ yang dimaksud
adalah Yazid bin asy-Syikhkhir. Al-Bukhari mengikutkan sanad ini
kepada sanad setelahnya, sekalipun sanad setelahnya lebih nazil dari-
padanya (turun satu tingkat) karena terdapat penegasan ‘Abdush
Shamad di dalamnya, yaitu ‘Abdush Shamad bin ‘Abdil Warits, yaitu
tentang periwayatan Abul ‘Ala’ kepada al-Jurairi dan al-Ahnaf kepada
Abul ‘Ala’.

Al-Aswad bin Syaiban juga meriwayatkan penggalan akhir hadits
ini dari Abul ‘Ala', yaitu Yazid tersebut, dari saudaranya yang bernama
Mutharrif, dari Abu Dzar. Penggalan akhir hadits ini juga diriwayatkan
oleh Ahmad. Hal itu bukanlah suatu %//az (cacat) bagi hadits al-Ahnaf,
karena hadits al-Ahnaf lebih lengkap susunannya dan lebih banyak
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faedahnya. Lagi pula, tidak ada penghalang bahwa dalam hadits ini
Yazid memiliki dua orang guru (al-Ahnaf bin Qais dan Mutharrif).

Perkataan: [)L u]\ E2Js] “Aku duduk di sekelompok orang.”
Disebutkan dalam riwayat Muslim dan al-Isma’ili melalui ]alur Isma’il
bin ‘Ulayyah dari al-Jurairi: (.. 235 % &5 o3 T LB ESa 2oad))
“Aku tiba di Madinah. Ketika aku sedang berada di (lmgkaran) orang-

orang Quraisy ....”

Perkataan:[.. & SN 4as]“Yang rambutnya kasar....” Demikianlah
lafazh yang tercantum pada mayoritas derawi kitab Shabzzhul Bukbarz,
yaitu dengan huruf bertitik (kba dan syix), yang berasal dari kata &322
(kasar). Sedangkan dalam riwayat al-Qabisi, yaitu dengan dua huruf
yang tidak bertitik (b dan sin), yang derasal dari kata %25J\ (indah).
Lafazh yang pertama lebih shahih.

Dalam riwayat Muslim, lafazh:aya adalah:

(((‘;Gllé’\jlbj)\”ﬂs.;;d\”wuu\ : \))

“Yang paling kasar pakaian, tubuh, can wajahnya. Lalu dia berdiri
menghadap mereka.”

Adapun yang disebutkan oleh Ya’cub bin Sufyan melalui jalur Humaid
bin Hilal dari al-Ahnaf adalah:

2 o

UM

f

j\}\é 231 j.;) J&3 .3\ F N A 7°.>.j\ Eeal )
(« 33).»\\.\.5 \,sueu 25 dulaas 4043 305 \)u*‘ “

“Aku tiba di Madinah, lalu aku memasuki masjidnya. Tiba-tiba masuk-
lah seorang laki-laki berkulit sawo matang, tinggi, putih kepala dan
jenggotnya, sebagiannya mirip sebagiar lainnya, lantas mereka berkata:
‘Orang ini adalah Abu Dzar.””
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Perkataan: [ 301 ,55] “Berilah kabar gembira kepada para
penyimpan (harta).” Disebutkan dalam riwayat al-Isma’ili dengan
lafazh: (535801 ,53)) “Berilah kabar gembira kepada orang-orang yang
banyak menyimpan harta.”

Perkataan: [_25},] “Dengan batu.” Lafazh ini dibaca dengan di-
fat-hab-kan huruf ra dan di-sukun-kan huruf dbhad-nya serta setelahnya
huruf fa, yaitu batu yang dipanaskan. Bentuk tunggalnya adalah

7z 0
“? § -

)

Perkataan: [ %] “Tulang lunak.” Dibaca dengan di-dbammab-kan
huruf nun, di-sukun-kan huruf ghain, dan setelahnya huruf dbad; yaitu
tulang lunak yang berada di atas ujung bahu atau di bagian atas bahu.
Al-Khaththabi berkata: “Ia adalah sesuatu yang menonjol darinya
(bahu). Arti asal dari lafazh %)\ adalah gerakan. Tempat tersebut
dinamakan %3} karena ia bergerak seiring dengan bergeraknya (tubuh)
manusia.”

Perkataan: [J3555] “Dalam keadaan bergerak-gerak.” Yaitu guncang
dan bergerak. Disebutkan dalam riwayat al-Isma’ili: ((j153)), yaitu
dengan dua huruf jim. Isma’il menambahkan dalam riwayat ini:

6 S é—;j r.@.«.n° nat eoh G c;,.@_;}j) }EJ\ é’o}s ))

)L u)\ FACR Rt T
“Lalu orang-orang menundukkan kepala mereka. Aku tidak melihat
seorang pun dari mereka yang menjawabnya sepatah kata pun.” Perawi

berkata: “Kemudian dia berpaling, lalu aku mengikutinya hingga dia
duduk di dekat sebuah tiang.”

Perkataan: [ }: 23? Y ;] “Sementara aku tidak mengenal siapa
dia.” Muslim menambahkan melalui jalur periwayatan Khulaid al-
‘Ashri dari al-Ahnaf lafazh berikut:
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“Aku bertanya: ‘Siapa orang ini?’ Mereka menjawab: ‘Orang ini adalah
Abu Dzar.” Aku pun berdiri menghampirinya lalu bertanya: ‘Apa yang
telah aku dengar darimu yang kamu katakan (tadi)?’ Dia menjawab:
‘Tidaklah aku mengatakan kecuali sesuatu yang aku mendengarnya
dari Nabi mereka £&.”

Tambahan tersebut mengandung sanggahan bagi orang yang
berpendapat bahwa hadits ini mauquf atas Abu Dzar sehingga ia tidak
menjadi bujjab atas selainnya. Dan, disebutkan dalam riwayat Ahmad
melalui jalur Yazid al-Bahili dari al-Ah:af:

5o 5 g G 25 gy B il £
o ;.L\gi\ oo 106 sake L 5E5 G s 55 136 e
PRI R R A .\ #8- oS 0~ 2 & Lol

(A 00 3 e LY L;“:J‘gfi-“
“Ketika aku berada di Madinah, tiba-tiba aku bertemu dengan seorang
laki-laki yang orang-orang lari darinya ketika mereka melihatnya. Aku
bertanya: ‘Siapa kamu?’ Dia menjawab: ‘Abu Dzar.” Aku bertanya:
‘Apa yang membuat orang-orang itu lari darimu?’ Dia menjawab:

‘Sesungguhnya aku melarang mereka menyimpan (harta) yang dahulu
Rasulullah £% telah melarang mereka dari hal itu.”

Perkataan: [(5.5 &3l Y 1&5]] “Sesungguhnya mereka tidak mengerti
apa pun.” Abu Dzar menjelaskan alasan hal tersebut pada akhir hadits,
sebagaimana dia berkata: (331 35 <)) “Sesungguhnya mereka
hanya menghimpun dunia.”

Perkataan: [\33 rﬁu Y] “Aku tidak meminta dunia kepada mereka.”
Disebutkan dalam riwayat Isma’il tersebut dengan lafazh:
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(( c}\ 33 }.2)\«\ N oY
“Ada apa denganmu dan saudara-saudaramu dari suku Quraisy, kamu
tidak meminjam dan tidak pula menerima pemberian harta dari

mereka?” Dia menjawab: “Demi Rabbmu, aku tidak meminta dunia
kepada mereka ....”

Perkataan: [{& L;.J\ J6 ealzs o35 23] “Aku bertanya: Slapa
kekasihmu?’ Abu Dzar menjawab: ‘Nabi #£.” F2’il (pelaku) lafazh &
adalah Abu Dzar. Dan lafazh: (@& 6.:)\)) adalah kbabar mubtada’, seakan-
akan Abu Dzar berkata: (&g L}.IJ\ L;},,\,)) “Kekasihku adalah Nabi ££.”
Setelah itu, tidak dicantumkan kalimat: (& 2,31 J&)) “Nabi £ ber-
sabda,” atau lafazh: ((J§)) “Beliau bersabda” saja. Tampaknya sebagian
perawi menduga kalimat tersebut merupakan pengulangan sehingga

mereka membuangnya, padahal kalimat atau lafazh tersebut harus

ditetapkan (tidak boleh dibuang).

Perkataan: [1321 5.2 3 &c] “Hai Abu Dzar, apakah kamu melihat
Gunung Uhud?” Ini adalah hadits tersendiri yang pembahasan
selengkapnya akan disebutkan dalam Kitab “ar-Riqaaq” beserta
pembahasan mengenai apa yang terdapat dalam riwayat ini, yakni
terkait perkataan: (63 &Y Y))) “kecuali tiga dinar,” insya Allab ¥ .
Abu Dzar menyebutkannya kepada al-Ahnaf untuk menguatkan
pendapatnya, yaitu celaan terhadap penyimpanan harta. Kalimat ini
cukup jelas menunjukkan kepada hal itu, hanya saja ia tidak dipahami
sebagai suatu kewajiban. Dari sanalah, al-Bukhari mengiringinya
dengan judul bab berikutnya.

==
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BAB 5

Menafkahkan Harta
Pada Jalannya (Yang Benar)
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1409. Muhammad bin al-Mutsanna meriwayatkan kepada kami: Yahya
meriwayatkan kepada kami dari Isma’il, 1a berkata: Qais meriwayatkan
kepadaku dari Ibnu Mas’ud s , ia berkata: “Aku mendengar Nabi
bersabda: ‘Tidak ada dengki kecuah terhadap dua orang: seorang laki-
laki yang Allah berikan harta kepadanya, lalu Dia menguasakannya
untuk menghabiskannya dalam kebenaran; dan seorang laki-laki yang
Allah berikan hikmab (ilmu), lalu dia memutuskan perkara dengannya
dan mengajarkannya.””
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [&5 JUi 3& &3] “Bab: Menafkahkan harta pada
jalannya (yang benar).” Dalam bab ini al-Bukhari menyebutkan hadirs
yang menunjukkan anjuran kepada hal itu. Hadits ini merupakan dalil
terkuat yang menunjukkan bahwa hadits-hadits ancaman (menyimpan
harta) ditafsirkan dengan “orang yang tidak menunaikan zakat”.
Adapun hadits: (%3 1321 ;) 31 Sl G)) “Tidaklah aku senang jika aku
memiliki emas sebanyak Gunung Uhud” dipahami sebagai prioritas.
Karena mengumpulkan harta, sekalipun diperbolehkan, tetapi
orang yang mengumpulkannya akan dimintai pertanggungjawaban
mengenainya; sedangkan perhitungan itu mengandung bahaya, oleh
karena itu, meninggalkannya lebit. selzmat.

Mengenai anjuran agar memperoleh harta dan menafkahkannya
di jalannya, anjuran ini dipahami ztas orang yang percaya diri bahwa
dia dapat mengumpulkannya dari harta yang halal, yang dia aman dari
bahaya hisab (pertanggungjawaban) atasnya (di akhirat). Karena jika
menafkahkannya, maka dia akan memperoleh pahala kemanfaatan
yang meluas. Dan hal itu tidak akan dicapatkan oleh orang yang tidak
memperoleh apa pun, sebagalmana telah disebutkan penguatnya dalam
hadits: ((, f\JL L #31 Jal £33)) “Orzng-orang kaya telah pergi dengan
membawa berbagai pahala.” Wallazhu 2’lam.

Pembahasan mengenai hadits ba> ini telah disebutkan pada
awal Kitab “al-‘Ilm”. Az-Zain bin al-Munayyir berkata: “Hadits ini
mengandung hujjab diperbolehkannya menafkahkan dan memberikan
seluruh harta di jalan yang benar, serta membelanjakan semuanya
di jalan-jalan kebajikan. Yang demikian boleh dilakukan selama
tidak menyebabkan ahli waris terbalang untuk mendapatkan pusaka
(warisan) dan berbagai hal lain yang terlarang oleh syara’.”

Perkataan: [5350 ¥ :¥ih &l5] “Sesungguhnya mereka tidak
mengerti.” Lafazh ini berasal dari perkataan Abu Dzar. Al-Bukhari
kembali menyebutkannya di sini untuk memperkuat perkataannya,
dan untuk menyambung apa yang ada setelahnya.
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BAB 6
Riya (Pamer) Ketika Bersedekah
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Berdasarkan Firman-Nya: “Wabai orang-orang yang beriman!
Janganlab kamu merusak sedekabmu dengan menyebut-nyebutnya
dan menyakiti (perasaan penerima) ...” hingga firman-Nya: “.. dan
Allab tidak memberi petunjuk kepada orang-orang kafir.” (QS.
Al-Baqarah: 264). Ibnu ‘Abbas #s berkata: “\.».Lo artinya tidak
ada sesuatu pun di atasnya.” ‘Tkrimah berkata: Ja\, artinya hujan
lebat. Dan &) artinya embun.”

% Dalam naskah (3) tertulis: s 4,al.
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SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [$33) 3 .53 &0 “Bab: Riya (pamer) ketika ber-
sedekah.” Az-Zain Ibnul Munayyi: berkata: “Mungkin maksud judul
bab di sini adalah bahwa riya dapat raembatalkan (menghilangkan
pahala) sedekah. Dengan begitu, riya ketika bersedekah maknanya
harus dipahami sebagai sesuatu yang dikeluarkan darinya (sedekah)
karena menginginkan pujian dan sanjungan dari makhluk, yang
seandainya tidak ada riya' maka seseorang tidak akan bersedekah.”

Perkataan:
oo L aG oz 1 A AV P RYIED N R VA R Y [ oz
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“Berdasarkan Firman-Nya @& : ‘Wabai orang-orang yang beriman!
Janganlah kamu merusak sedekabmu dengan menyebut-nyebutnya dan
menyakiti (perasaan penerima),’ ... hingga firman-Nya: .. dan Allab
tidak memberi petunjuk kepada orang orang kafir.’” Az-Zain Ibnul
Munayyir berkata: “Bentuk argumentasi dari ayat tersebut adalah
dari sisi bahwa Allah %8 telah membuat perumpamaan sedekah
yang diiringi dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti perasaan
penerima. Atau sedekah yang diiringi perbuatan tersebut dengan infaq
yang dikeluarkan oleh orang kafir szcara riya yang tidak mendapatkan
apa pun di hadapannya dari infaqnye itu. Dalam hal ini, seorang
Muslim yang mengiringi sedekah:aya dengan riya maka perbuatan
itu lebih buruk daripada jika dia mengiringinya dengan sesuatu yang
menyakiti perasaan penerima. Karena itu, lebih pantas lagi jika hal
tersebut diserupakan dengan infaq yang dikeluarkan oleh orang kafir
yang berbuat riya dari sisi bathilnya (tidak berartinya) infaq yang
dikeluarkannya itu.”

Ibnu Rasyid berkata: “Al-Bukhari dalam judul bab ini merasa cukup
dengan mencantumkan ayat di atas. Maksudnya, yang diserupakan
(al-musyabbab) dengan sesuatu lebih samar penggambarannya daripada
yang diserupakan dengannya (al-musyabbab bib). Karena sesuatu yang
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samar terkadang diserupakan dengan sesuatu yang tampak agar dia
keluar dari lingkup samar menjadi jelas.

Tatkala pemberian infaq karena riya yang dilakukan orang yang
tidak beriman jelas sekali membatalkan sedekah, maka pembatalan
sedekah (seorang Mukmin) dengan menyebut-nyebut dan menyakiti
(perasaan penerima) pun diserupakan dengannya. Artinya, kondisi
yang dilakukan orang-orang Mukmin dalam hal pembatalan (sedekah)
sama seperti kondisi yang dilakukan orang-orang kafir yang berbuat
riya. Hal ini apabila persamaan tersebut dilihat secara global. Dan
tidaklah mustahil untuk ditekankan juga jika persamaan disebut
dilihat secara terperinci, karena kondisi orang yang menyebut-nyebut
sedekahnya sama dengan kondisi orang yang berbuat riya. Sebab,
tatkala dia menyebut-nyebut sedekahnya, maka tampaklah bahwa dia
tidak bermaksud mencari ridha Allah.

Sementara kondisi orang yang menyakiti perasaan penerima sedekah
sama dengan kondisi orang-orang yang tidak ada iman, yakni kalangan
munafik. Karena siapa yang mengetahui bahwa orang yang menyakiti
perasaan orang lain itu memiliki penolong yang akan menolongnya,
niscaya dia tidak akan berani menyakitinya. Dengan begitu diketahui
bahwa kondisi orang yang berbuat riya dalam bersedekah lebih berat
daripada kondisi orang yang menyebut-nyebut dan menyakiti (perasaan
penerima).”

Ringkasnya sebagai berikut: Tatkala musyabbah bih (yang diserupai)
itu lebih kuat (posisinya berdasarkan kaidah ilmu balaghah+d) daripada
musyabbab (yang diserupakan), sementara pembatalan sedekah karena
menyebut-nyebut dan menyakiti perasaan diserupakan dengan
pembatalan sedekah karena riya, maka itu artinya perkara riya lebih
berat (karena riya di sini dijadikan musyabbab bibi yang posisinya lebih
kuatd).

Perkataan: [I-2 <& [ 4\,&0% :+Ge 451 JB3] “Ibnu ‘Abbas
berkata: ‘1205 artinya tidak ada sesuatu pun di atasnya.”” Atsar tersebut
diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Jarir melalui jalur periwayatan
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‘Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu ‘Abbas, ia menafsirkan firman Allah:
¢ A Aetis 3 “maka tinggallah batu itu licin lagi” seperti itu, yakni
“Tidak ada sesuatu pun di atasnya”

Ath-Thabari meriwayatkan melalui jalur periwayatan Sa’id dari
Qatadah mengenai ayat ini, dia berkata:

53k Y i3k aadl (233)\123\ e i &5e Je iy
e G a2 1 35 S ey 158 s w
(( -2 4..15,

“Ini adalah perumpamaan yang dibaat oleh Allah untuk menun]ukkan
(hilangnya pahala) amal-amal kebaikan yang dilakukan kaum kafir
pada hari Kiamat nanti. Dia berfirman: ‘Ketika itu, Mereka tidak
memperoleh sesuatu pun dari apa y:ng mereka kerjakan (berupa
amal kebaikan). Sebagaimana curahan hujan ini telah meninggalkan
batu yang licin dalam keadaan bersih tanpa ada sesuatu apa pun di
atasnya.”

Penafsiran senada diriwayatkan juga melalui jalur periwayatan Asbath

dari as-Suddi.

Perkataan [ @u\% Soad Shs @pb% ¢ J53] “Ikrimah
berkata: &\; artinya hujan lebat. Dan Jk)\ artinya embun.”” Atsar
ini diriwayatkan secara maushul oleh ‘Abd bin Humaid dari Rauh
bin ‘Ubadah dari ‘Utsman bin Gh:yats, ia berkata “Aku mendengar
‘Ikrlmah menafsirkan mengenai firman Allah: J;\J, yakni hujan lebat,
dan JE)\ berarti embun.”

==
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BAB 7

Allah Tidak Menerima Sedekah Dari Hasil

Khianat Dan Dia Tidak Menerima Sedekah

Kecuali Dari Usaha Yang Baik, Berdasarkan
Firman-Nya:

“Perkataan yang baik dan pemberian maaf
(nilainya) lebib baik daripada sedekab yang
diiringi tindakan yang menyakiti. Dan Allab

Mabakaya, Maba Penyantun.”
(QS. Al-Bagarah: 263)
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¥ Dalam naskah (3) tertulis: Ha.e Jo5 Y.
*  Dalam naskah (3) setelahnya tertulis: oo 3 JL.
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BAB 8

Sedekah Berasal Dari Usaha Yang Baik,
Berdasarkan Firman-Nya: “.. Dan (Dia)
menyuburkan sedekab. Allab tzdak menyukai
setiap orang yang tetap dalam kekafiran dan

bergelz'mang dosa ..
Hingga Firman-Nya: “.. Tidak ada rasa takut

pada mereka dan mereka tidak bersedib bati.”
(QS. Al-Baqarah: 276-277)
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3% Dalam naskah (), kedua ayat tersebut bersambung tanpa adanya pemenggalan.
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1410. ‘Abdullah bin Munir meriwayatkan kepada kami, dia mendengar
Abun Nadhr (berkata): ‘Abdurrat man—yakni (‘Abdurrahman) bin
‘Abdillah bin Dinar—meriwayatkan kepada kami dari ayahnya
dari Abu Shalih dari Abu Hurairah &5, dia berkata: Rasulullah £
bersabda: “Barang siapa bersedekah sebanding satu buah kurma dari
hasil usaha yang baik—karena Allah tidak menerima kecuali yang
baik—maka sesungguhnya Allah akan menerima sedekah itu dengan
tangan kanan-Nya. Kemudian Dia mengembangkannya (melipat
gandakan pahalanya) untuk pemiliknya (orang yang bersedekah).
Sebagaimana seseorang dari kalian mengzmbangbiakkan anak kudanye.
hingga pahala sedekahnya itu menjadi seperti (pahala orang yang
bersedekah seukuran) gunung.”

Riwayatnya (‘Abdurrahman) juga diriwayatkan secara mutaba’ak
oleh Sulaiman dari Ibnu Dinar. Warqa’ berkata dari Ibnu Dinar dari

¥ Dalam naskah (g) tertulis: 3l,.
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Sa’id bin Yasar dari Abu Hurairah s dari Nabi £. Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Muslim bin Ab1 Maryam, Zaid bin Aslam, dan
Suhail dari Abu Shalih dari Abu Hurairah s dari Nabi .

[Hadits nomor 1410 ini tercantum juga pada hadits nomor: 7430]

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: [J}é 5. 855 Ji3 ¥ 5] “Bab: Sedekah tidak diterima
dari hasil khianat.” Demikianlah redaksi yang tercantum menurut
mayoritas perawi Shabiithul Bukbari, yakni berdasarkan pola mabni
lil majbul (kalimat pasif).

Dalam naskah riwayat al-Mustamli tercantum: (@ J2& Y)) “Allah
tidak menerima.” Kalimat ini merupakan penggalan hadits riwayat
Muslim, yakni dengan menggunakan lafazh yang pertama. Adapun
lanjutan redaksi hadits tersebut telah disebutkan pada judul bab dalam
Kitab “Ath-Thahaarah.”

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Hasan bin Sufyan dalam Musnad-
nya dari Abu Kamil, yang )uga merupakan guru Imam Muslim dalam
sanad ini, dengan lafazh: ((J J.\.r_ e 835 Y5¢ Sy % VIELS A i Y)) “Allah
tidak menerima shalat kecuali dengan bersuci dan tidak menerima
sedekah yang dikeluarkan dari hasil khianat.” Sedangkan riwayat Abu
Dawud dari hadits Abul Malih dari ayahnya secara marfu’, lafazhnya:
(345 2% S Y34 _,Lc Se B35 A ,}uu Y)) “Allah tidak menerima sedekah
dari hasil khianat dan tidak menerima shalat tanpa bersuci.” Sanadnya
shahih.

Perkataan: [2b .25 Vi Ji& ¥3] “Dan Dia tidak menerima
(sedekah) kecuali dari usaha yang baik.” Redaksi hadits ini hanya
berasal dari naskah riwayat al-Mustamli, dan merupakan penggalan
hadits Abu Hurairah yang akan disebutkan pada bab berikutnya.
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Perkataan:

[§ 2 - 0 - I G 3548 0258 3405 8525 T3P o)) “Berdasar-
kan firman-Nya: Perkataan yang baik dan pemberian maaf (nilainya,
lebih baik daripada sedekah yang diiringi tindakan yang menyakiti—
sampai firman-Nya—Maba Penyantun.’” Ibnul Munayyir berkata:
“Dalam bab ini, al-Bukhari bersikap seperti kebiasaannya, yaitu lebih
mementingkan makna yang samar daripada makna yang jelas. Hal itu
karena ayat di atas sebenarnya menerangkan bahwa tatkala sedekah
diiringi oleh keburukan (dosa) menyakiti perasaan penerima, maka
sedekah tersebut menjadi batal (pahalanya hilang). Artinya, karena
pengkhianatan juga termasuk sesuatu yang menyakitkan, maka, jika
ia (pengkhianatan) mengiringi sedekah nersebut, tentu ia lebih pantas
lagi menyebabkan sedekah menjadi batal. Atau karena al-Bukhari
menjadikan kemaksiatan yang dilakukan setelah ditetapkannya
ketaatan sebagai sesuatu yang membatalkan ketaatan itu sendiri. Apa
jadinya jika sedekah dilakukan dengan kemaksiatan itu sendiri?

Sebab, ketika orang yang berkhianat itu menginfakkan hartanya
kepada orang miskin, pada prinsipnya diz adalah sebagai perampas yang
membelanjakan harta milik orang lain. Lalu bagaimana kemaksiatan
itu dianggap menjadi suatu ketaatan dalam arti yang sesungguhnya,
padahal dari awal masalahnya sudah tampak bahwa kemaksiatan
tersebut telah membatalkan ketaatan?”

Pernyataan Ibnul Munayyir ini ditanggapi oleh Ibnu Rasyid.
Menurut Ibnu Rasyid, pendapat tersebut didasarkan asumsi bahwa
menyakiti perasaan orang lain bukan hanya sekadar berasal dari
pemberi sedekah terhadap penerirna sedekahnya, atau berasal dari
perbuatannya yang menyakiti orang lain saja sebagaimana yang terjadi
dalam pengkhianatan, tetapi lebih urnum daripada itu. Oleh karenanya
sikap menyakiti perasaan lebih pantas lagi untuk membatalkan sedekah
tersebut.

Namun asumsi ini tidak dapat diterima apabila dikaitkan dengan
makna ayat di atas, karena terlalu jauh. Sebab, makna zhahir ayat
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di atas adalah bahwa yang dimaksud dengan ] (stkap menyakiti
perasaan orang lain), yaitu sesuatu yang berasal dari orang yang diminta
(pemberi sedekah) terhadap peminta. Sebab kata tersebut di- @thaf-kan
(dihubungkan) kepada kata & (menyebut-nyebut pemberian) dan
digabungkan makna dan lafazh tersebut dengan menggunakan huruf
wawnu (kata penghubung ‘dan’).

Tampaknya maksud al-Bukhari di sini yaitu ketika penerima
sedekah mengetahui harta sedekah yang dia terima merupakan hasil
dari pengkhianatan, perampasan, atau semacamnya, maka dia pun
merasa tersakiti dengan kondisi itu dan tidak akan ridha terhadapnya.
Hal ini seperti yang dilakukan Abu Bakar yang pernah memuntahkan
air susu tatkala mengetahuinya diperoleh dari hasil usaha yang tidak

halal.

Dalam hal ini, memang benar bila dikatakan pemberi sedekah telah
menyakiti perasaan penerima sedekah karena ketika dia menyodorkan
semua harta sedekah, lalu seandainya penerima sedekah itu
mengetahuinya, maka dia pasti tidak akan pernah mau menerimanya.
Wallaabu a’lam.

Perkataan: [§ %/% 35 $] “Perkataan yang baik.” Ditafsirkan dengan

»_‘/. 2 »

penolakan yang baik. Perkataan: [¢§ 343 3] “Dan pemberian maaf.
Artinya pemberian maaf kepada peminta, apabila dijumpai dari
sikapnya sesuatu yang memberatkan hati orang yang diminta (pemberi
sedekah). Ada ulama yang berpendapat bahwa maksudnya adalah
pemberian maaf dari Allah sebab ia (orang yang diminta bersedekah)
menolak dengan cara yang baik. Pendapat lain menyatakan, artinya
pemberian maaf dari sisi peminta, yakni pemberian maaf darinya
kepada orang yang diminta bersedekah karena dia telah menolak
permintaannya dengan cara yang baik. Pendapat yang kedua ini lebih

jelas.

Berdasarkan zhahir ayat, sedekah terhapus lantaran sikap menyebut-
nyebut dan menyakiti perasaan penerima. Padahal jika tidak ada sikap
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seperti ini, sedekah tersebut terhindar darinya. Namun dapat juga
diartikan bahwa barangkali saja diterimanya sedekah tergantung
pada keterhindarannya dari sikap meriyebut-nyebut dan menyakiti
perasaan penerima. Jika kenyataanriya seperti ini, maka syarath (yakni
tidak mengungkit-ungkit sedekah dan menyakiti perasaan penerima)
dianggap tidak ada, yang berarti masyruth (yakni diterimanya sedekah)
juga tidak ada, lalu hal itu diungkapkan dengan istilah pembatalar
(terhapusnya pahala sedekah). Waliaabi a’lam.

Catatan Penting

Pertama: Perkataan (bab 7): ((Q_",ié ) Bio Ji&8 ) “Sedekah tidak
diterima dari hasil pengkhianat:n” menunjukkan Ghaal (orang
yang berkhianat dengan cara mengambil harta rampasan perang
sebelum pembagiannya) tidak terbebas tanggungannya (di hadapan
Allah) kecuali dengan mengembalikan harta dari hasil pengkhianatan
tersebut kepada para pemiliknya. Yakni dengan cara mensedekahkan
harta tersebut® jika, misalnya, dia jahil dengan identitas pemiliknya.
Alasannya, karena harta tersebut sudah menjadi hak milik orang-orang
yang mendapatkan bagian harta rampasan perang. Seandainya identitas
individu mereka tidak diketahui, maka tidak diperbolehkan baginya
membelanjakan harta tersebut deagar. mensedekahkannya kepada
selain mereka.

Kedua: Dalam naskah riwayat al-Mustamli, al-Kusymihani, dan
Ibnu Syabbuwaih di sini (bab 8), judul tabnya tertera sebagai berikut:
“Bab: Sedekah Berasal dari Usaha yang Baik, Berdasarkan Firman-
Nya @& : éé}%riﬁ;{\éf,}ﬂ, - dyg Ji- Zﬁiﬁlf%}g ‘.. dan
menyuburkan sedekab—hingga firman-Nya—dan tidak (pula) mereka
bersedib bati.”” Atas dasar ini, maka judul bab sebelumnya (bab 7) nihil
dari pencantuman hadits, dan menjadi seperti judul bab sebelumnya
(bab 6) yang hanya membatasi pada pencantuman ayat saja. Akan
tetapi dalam bab ini terdapat konten tambahan melebihi kontennya

% Seperti itulah yang terdapat dalam naskah asli yang ada pada kami. Barangkali redaksi yang tepat
adalah: 4 3aaz 0L V! “kecuali dengan cara mensedekahkannya.” Wallaahu a'lam.
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(bab 6) karena berisi isyarat kepada lafazh hadits yang terdapat pada
judul babnya.

Korelasi hadits di atas (no. 1410) dengan judul bab ini cukup jelas.
Sedangkan korelasinya dengan judul bab sebelumnya adalah dari
sisi pemahaman terbalik (pemahaman secara kontekstual/mafbum
mukhalafah). Karena secara tekstual (manthuq), hadits tersebut
menunjukkan bahwa Allah tidak menerima kecuali sesuatu yang
berasal dari usaha yang baik. Jadi, maknanya secara kontekstual
adalah bahwa sesuatu yang berasal dari usaha yang tidak baik tidaklah
diterima. Sementara harta dari hasil pengkhianatan termasuk salah
satu elemen dari usaha yang tidak baik sehingga ia pun tidak diterima.
Wallaabu a’lam.

Selain itu, jika judul bab ini tercantum dengan lafazh 2\ tanpa
tanwin (tidak tertera dengan lafazh £G*%), maka posisi susunan kalimat
(022.) tersebut adalah sebagai kbabar (predikat) dari mubtada’ (subjek
[yang tidak dicantumkan]). Asumsi kalimatnya adalah berikut ini:
b 28 e BAAN Jab S 13 (Ini adalah bab keutamaan sedekah dari
usaha yang baik). Namun jika tercantum dengan diberi tanwin (5:\),
maka posisi lafazh setelahnya (dari lafazh: 355} dan seterusnya) adalah
sebagai mubtada’ sedangkan /ebabar nya tidak dicantumkan. Asumsi
kalimatnya adalah: g3\ 20 222 i Jyds ok 28 5y 8321 (Sedekah dari
usaha yang baik itu diterima atau [sedekah dari usaha yang baik itu]
akan Allah perbanyak pahalanya).

Lafazh .25 (sebagaimana yang terdapat dalam teks hadits) bermakna
328G (sesuatu yang diusahakan). Yang dimaksud dengannya bukan
sekadar mencari usaha atau memperoleh sesuatu yang diusahakan
tanpa mencarinya seperti harta warisan saja, tetapi mencakup hal
yang lebih umum dari lagi. Sepertinya al-Bukhari mencantumkan
lafazh .- (usaha) karena itulah cara yang biasa dilakukan untuk
memperoleh harta. Dan yang dimaksud dengan lafazh: .k (yang
baik) adalah s (yang halal) karena ia (yang halal) merupakan sifat
bagi usaha tersebut.
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Al-Qurthubi berkata: “Makna asal lafazh &) (yang baik) adalah
sesuatu yang secara alami terasa lezat, lalu secara syari’at lafazh ini
digunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang bersifat mutlak, yakni
JY¥&\ [sesuatu yang halal].”

Sedangkan perkataan al-Bukhari: “Berdasarkan firman-Nya @2 :
% c,fs.LAT 3 f;% . dan menyuburkan sedekab ...” setelah perkataan:
(G35 28 5 1853 “sedekah dari usaha yang balk Ibnut Tin dan
ulama lain menyanggahnya dengan alasan d1perbanyaknya pahala
sedekah bukan disebabkan oleh seclekah dari usaha yang baik, justru
sebaliknya, sedekah yang berasal dari usaha yang baik itulah yang
menjadi sebab diperbanyaknya pahala.

Ibnut Tin berkata: “Sebenarnya agar lebih jelas dart itu, seharusnya
al-Bukhari berdalil dengan firman-Nya U8 £ 25222 G o8 0 sl
“... nafkabkanlab (di jalan Allah) sebagiar. dari hasil usabamu yang baik-
baik ...” (QS. Al-Baqgarah: 267).” Ibnu Baththal menyanggah bahwa
tatkala ayat tersebut (yang dijadikan dalil oleh al-Bukhari) mengandung
penjelasan riba itu dimusnahkan oleh Allah karena hukumnya haram,
maka hal ini menunjukkan bahwa sedekah yang diterima tidaklah
berasal dari sesuatu yang dimusnahkan itu.

Al-Karmani berkata: “Lafazh (82 3lly), sekalipun pengertiannya
tidak hanya mencakup usaha yang baik dan yang tidak baik, namun
maknanya lebih umum dari hal itu. Akan tetapi pengertian lafazh
tersebut sudah dikaitkan dengan sedekah-sedekah yang berasal dari
usaha yang baik saja. Hal ini berdasarkan indikasi yang dapat dilihat
dar1 redaksinya, sebagaimana firman Allah: ¢ 5545 & 250255903

.. Dan janganlab kamu memilib yang buruk-buruk lalu kamu nafkabkan
danpadanya ”(QS. Al-Baqarah: 257).

Perkataan: [5733 Jis] “(Bersedek ah) sebanding satu buah kurma.”
Yakni senilai dengannya. Sebab lafazh Ji tersebut, jika difat-hab-kan
huruf ‘zin-nya (Ji2), maka artinya adalah ji. (semisal); dan apabila
di-kasrab-kan huruf ‘zin-nya (Jic) make artinya adalah ji> (seberat).
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Ini adalah pendapat mayoritas ulama. Sedangkan menurut al-Farra’,
apabila lafazh tersebut di-fat-bab-kan huruf %in-nya, maka artinya
adalah semisal dari bukan yang sejenis; apabila di-kasrab-kan huruf
‘ain-nya, maka artinya adalah semisal dari yang sejenis.”

Selain itu, ada pendapat lain yang menyatakan, jika lafazh tersebut
di-fat-hab-kan huruf %in-nya, maka maknanya semisalnya dalam
nilai (harga)nya; jika di-kasrab-kan huruf “in-nya, maka maknanya
semisalnya dalam bandingannya.

Namun para ulama Bashrah tidak sepakat dengan pembedaan makna
seperti ini. Al-Kasa-i (seorang ulama Bashrah) berkata: “Keduanya
(lafazh Ji¢ dan Ji&) bermakna sama, sebagaimana lafazh |1\ yang
tidak memiliki perbedaan makna (baik dengan mem-fat-hab-kan huruf
mim atau meng-kasrab-kannya).” Sementara itu, lafazh J.c sendiri
dalam riwayat ini menurut mayoritas naskah riwayat, huruf %in-nya

diberi harakat fat-hab.

Perkataan: [ Bl Y\ & Ji& Y51 “Karena Allah tidak menerima
kecuali yang baik.” Dalam riwayat Sulaiman bin Bilal yang nanu akan
disebutkan, redaksi ini tertulis dengan lafazh: (281 Y 01 i S22 Y3))
“dan tidak ada yang dapat naik kepada Allah kecuali yang baik.” Ada-
pun posisi lafazh hadits ini adalah sebagai jumlabh mu’taridbab (kalimat
sisipan) antara kalimat bersyarat dan jawabannya, dan fungsinya untuk
mengukuhkan keterangan sebelumnya. Suhail menambahkan dalam
riwayatnya yang nanti akan disebutkan: (@ 3 Ga23)) “lalu dia
meletakkannya pada haknya.”

Al-Qurthubi berkata: “Sesungguhnya Allah tidak menerima
sedekah dengan barang yang haram, karena barang tersebut bukan hak
milik orang yang mensedekahkannya, dan orang tersebut tidak boleh
menggunakannya. Sementara, barang yang disedekahkan itu syaratnya
harus dapat digunakan (disalurkan). Seandainya barang yang haram itu
diterima, maka itu artinya ada sesuatu yang diperintahkan dan juga
dilarang secara bersamaan (ada dua hukum yang saling bertentangan
pada satu barang). Dan hal ini adalah mustahil.”
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dengan tangan kanan-Nya.” Disebutkan dalam naskah riwayat Suhail
dengan lafazh: (4.2, b3S Yi)) “Melzinkan Dia mengambilnya dengan
tangan kanan-Nya.” Dalam naskah riwayat Muslim bin Abi Maryam
yang nanti akan disebutkan, redaksi tersebut tertera dengan lafazh:
((G2i3)) “maka Dia menggenggamaya (dengan tangan kanan-Nya).”
Adapun dalam hadits Aisyah yang terdapat dalam riwayat al-Bazzar,
lafazh tersebut tertulis: (a5 S>3 SUGLS)) “maka Allah Yang Maha

Penyayang menerimanya dengan tangan-Nya.”

Perkataan: [35] “Anak kudanyz.” Lafazh 3 dibaca dengan mem-
fat-bab-kan huruf fa, men-dbammal-kar. huruf lam, dan men-tasydid-
kan huruf wawu, artinya ¢ “anak kuda”, karena ia disapih (berasal
dari kata 1i; artinya (L& “disapih”). Ada pendapat yang menyatakan,
ia adalah setiap yang disapih dari anak binatang yang memiliki kuku.
Kata ini bentuk jamaknya yaitu .l seperti lafazh §i¢ bentuk jamaknya
yaitu #\3&l.

Abu Zaid berkata: “Jika Anda mem-fat-hab-kan huruf fa-nya, maka
Anda harus men-tasydid-kan huruf wawu-nya (;5). Dan jika Anda
meng-kasrab-kan huruf fa-nya, maka Anda harus men-sukun-kan huruf
lam-nya (3), seperti lafazh: ((5)2)).”

Anak kuda tersebut dijadikan sebagai perumpamaan (dengan harta
yang disedekahkan), karena anak kuda akan mengalami pertumbuhan
yang sangat mencolok. Dan juga karena sedekah itu ibarat anak suatu
amal. Sedangkan saat yang paling dibutuhkan oleh seorang anak
adalah bilamana ia sudah disapih. Jika seseorang merawatnya dengan
baik, maka ia akan sampai pada tingkatan sempurna. Demikian pulz
dengan amalan manusia—terutama sedekah. Jika seorang hamba ber-
sedekah dari usaha yang baik, maka perhatian Allah terhadapnya akan
senantiasa menyebabkannya meraih sifat kesempurnaan. Hingga akhir-
nya menjadi berlipat ganda sampai kepada ukuran yang perbandingan
antara dirinya dan apa yang telah dikeluarkannya (dari sedekah
tersebut) seperti antara sebutir kurma hingga menjadi gunung.
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Dalam riwayat al-Qasim dari Abu Huralrah yang diriwayatkan oleh
at-Tirmidzi tertera dengan lafazh: (i 314555)). Dalam naskah riwayat
‘Abdurrazzaq melalui jalur periwayatan lain dari al-Qasim, lafazhnya:
(s 51 5 544))- Dalam rlwayat ‘Abdurrazzaq yang diriwayatkan oleh
al-Bazzar: (i 3 dasus; 31 345y, Dan dalam riwayat Ibnu Khuzaimah
melalui jalur periwayatan Sa’ id bin Yasar dari Abu Hurairah, tertera
dengan lafazh: ((&as J6 5145K5)). Semua redaksi di atas mengindikasikan

lafazh 3 tersebut menunjukkan arti keraguan.

Al-Maziri berkata: “Hadits ini dan hadits-hadits yang serupa
dengannya diungkapkan dengan lafazh demikian karena disesuaikan
dengan kebiasaan mereka (orang-orang Arab) dalam berbicara antar
sesama mereka agar dapat memahami maksudnya. Karenanya, untuk
mengungkapkan tentang diterimanya sedekah, mereka menggunakan
kata sindiran (( ) ‘tangan kanan’, dan untuk mengungkapkan tentang
dilipat gandakannya pahala sedekah tersebut, mereka menggunakan
kata sindiran (&) (kata benda dari lafazh hadits: 333).”

Al-Qadhi ‘Tyadh berkata: “Tatkala sesuatu yang diridhai itu diterima

dan diambil dengan tangan kanan (..3), maka ia (kata ini) digunakan
untuk mengungkapkan makna yang seperti ini. Dan ia juga digunakan
secara isti'arab untuk mengungkapkan makna ‘menerima’, berdasar-
kan perkataan seorang penyair (asy-Syammakh): u,....&b FAARHE
‘panji tersebut diterima oleh ‘Arabah (al-Ausi) dengan tangan kanan
(kekuatan).” Artinya, dia memang pantas mendapatkan keagungan dan
kemuliaan. Karenanya, yang dimaksud dengan ‘tangan kanan’ di atas
bukanlah (tangan) yang merupakan anggota badan.”

% Penafsiran-penafsiran (takwil-takwil) seperti ini tidak memiliki dasar. Sikap yang benar adalah
memberlakukan hadits tersebut sesuai dengan makna zhahirnya. Albamdulillab hal itu tidaklah
terlarang menurut Ahlus Sunnah wal Jama’ah, karena aqidah mereka mengimani apa saja yang
terdapat di dalam al-Qur-an dan as-Sunnah yang shahih perihal nama-nama dan sifat-sifat
Allah 8 serta menetapkan hal itu bagi Allah secara sempurna disertai sikap mensucikan-Nya
dari diserupakan dengan makhluk. Inilah sikap yang benar dan kita tidak boleh berpaling darinya.
Dalam hal ini, hadits ini mengandung dalil ditetapkannya tangan kanan bagi Allah 8 dan bahwa
Dia menerima sedekah dari usaha yang baik dan melipat gandakannya. Silakan lihat komentar
Imam at-Tirmidzi dalam hal ini pada paragraf setelahnya, maka akan menjadi jelas bagi Anda apa
yang telah saya (pen-tabgiq) jelaskan. Wallaabul Muwaffig.
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Ulama lainnya berpendapat, digunakannya kata ..; (tangan kanan)
adalah untuk mengungkapkan makna “menerima”, sebab kata Jis
(tangan kiri) digunakan untuk menguagkapkan makna sebaliknya
(menolak).

Ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan lafazh
tersebut adalah tangan kanan penerima sedekah Lafazh tersebut
rangka penisbatan yang mengandung makna keper;;fl.l.{an dan sesuatu
yang khusus, karena sedekah tersebut diletakkan di tangan kanan
penerimanya karena Allah @2 .

Pendapat lainnya menyatakan maksud lafazh ini adalah bahwa
sedekah tersebut begitu cepat diterimanya. Ada lagi pendapat yang
mengatakan bahwa (maksudnya) sedekah tersebut diterima dengan

baik.

Az-Zain Ibnul Munayyir berkata: “Digunakannya kinayah (kata
k1asan) dengan kalimat “menerima dengan tangan kanan” (pada lafazh
menerima adalah bertu)uan menanamkan makna-makna yang dapat
dicerna akal dan menjadikannya nyata (benar-benar terjadi) di dalam
jiwa seperti nyatanya hal-hal yang dapat diraba. Artinya, tidak ada
sikap ragu-ragu ketika menerimanya. Saraa seperti tidak ada sikap ragu-
ragu orang yang melihat dirinya dengan mata kepalanya sendiri ketika
menerima sesuatu dengan tangan kanannya. Jadi, makna menerima di
sini bukan sekadar menerima seperti yang biasa dipahami dan bukan
pula bahwa yang diterima tersebut adalah anggota tubuh.”

At-Tirmidzi menyebutkan dalam kitab Jaami’nya: “Para ulama
Ahlus Sunnah wal Jama’ah berkata: ‘Kami mengimani hadits-hadits
ini, tidak membayangkan adanya penyerupaan (terhadap Allah) di
dalamnya dan tidak mengatakan: bagaimana.” Seperti itulah yang
diriwayatkan dari Malik, Ibnu ‘Uyainzh, Ibnul Mubarak, dan yang
lainnya. Namun aliran Jahmiyyah mengingkari riwayat-riwayat
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tersebut.” Nanti akan disebutkan sanggahan atas mereka (Jahmiyyah)
secara lengkap dalam Kitab “at-Tauhiid”, insya Allah & .

Perkataan: [4;5,:3\ Jo 035 5] “Hingga pahala sedekahnya itu
menjadi seperti (pahala orang yang bersedekah seukuran) gunung.”
Dalam riwayat Muslim melalui jalur Sa’id bin Yasar dari Abu Hurairah
tertera dengan lafazh: ((J.;J\ Qa.c\ G3&=5 25)) “Hingga ia menjadi
lebih besar dari gunung.” Dan dalam riwayat Ibnu Jarir melalui )alur
lain dari al-Qasim, lafazhnya: ((,\>\ e (.L_o\ 25 8 FAAIIF rt e 1% S55)

“Hingga ia (sedekah berupa sesuap makan) dijumpai pada hari Kiamat
dalam kondisi lebih besar daripada gunung Uhud.” Lafazh ini dalam
riwayat al- QaSLm yang dlrlwayatkan oleh at-Tirmidzi tertera dengan
lafazh: (a1 Jie 5mad 2501 &) 55)) “Hingga sesuap makan itu benar-
benar menjadi sebesar gunung Uhud.” At-Tirmidzi menegaskan bahwa
pembenaran hal itu terdapat dalam Kitabullah (al-Qur-an):

&{/ ’ ,/t/.«lﬁ‘}/a/
%@ 9&.9.,\..,/23\‘%;} \,.1)\

‘Allab memusnabkan riba dan menyuburkan sedekab ....” (QS. Al-
Baqarah: 276)”

Dalam riwayat Ibnu Jarir terdapat penjelasan secara tegas
bahwa bacaan ayat tersebut berasal dari perkataan Abu Hurairah.
‘Abdurrazzaq menambahkan dalam riwayatnya juga melalui jalur al-

Qasim lafazh: ((155535)) “Maka bersedekahlah.”

Zhahirnya, yang dimaksud dengan besarnya sedekah tersebut
adalah bahwa dzatnya itu menjadi besar sehingga dapat memperberat
timbangan (mizan). Ada kemungkinan bahwa hal itu digunakan untuk
mengungkapkan pahalanya yang besar.

Perkataan: [0 456] “Riwayatnya (‘Abdurrahman) juga
d1r1wayatkan secara mutaba’ah oleh Sulaiman.” Yakni Sulaiman bin

Bilal. [, 55 L;,\ & 1“Dari Abu Dinar”. Yakni (dari Abu Dinar) dari Abu
Shalih'dari Abu Hurairah. Sanad dengan riwayat secara mutaba’ab ini
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dicantumkan oleh al-Bukhari dalam. Kitab “at-Tauhud”, dia berkata:
“Dan Khalid bin Makhlad berkata dari Sulaiman bin Bilal,” lalu dia
mengetengahkan seperti riwayat di atas. Hanya saja di situ terdapat
sedikit perbedaan di dalam lafazhnya. Lantas Abu ‘Awanah dan al-
Jauzaqi meriwayatkannya secara maushul melalui jalur Muhammad

bin Mu’adz bin Yusuf dari Khalid bin Makhlad dengan sanad ini.

Disebutkan dalam Shabiih Muslim: “Ahmad bin ‘Utsman
meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Khalid bin Makhlad
meriwayatkan kepada kami dari Sulaiman (bin Bilal) dari Suhail dari
Abu Shalih,” namun dia tidak mengetengahkan lafazhnya secara
lengkap. Dalam hal ini, kalaupun Ahmad bin ‘Utsman mengingatnya
dengan baik, namun Sulaiman memiliki dua orang guru berkaitan
dengannya, yakni ‘Abdullah bin Dinar dan Suhail, dari Abu Shalih.
Sementara itu, penulis kitab al-Athraaf lalai dengan hal ini, dengan
menyamakan antara kedua riwaya: yang terdapat dalam kitab ash-
Shahiibain (Shabiibul Bukbari dan Shabiih Muslim) berkaitan dengan
hadits ini, dan tindakan tersebut kurang baik.

Perkataan: L2653 JG5] “Warqga’ berkata.” Yakni Warqa’ bin
‘Umar. [§355» u,\ HE WSS o u.c)...m ¢#' y&] “Dari Ibnu Dinar dari
Sa’id bin Yasar dari Abu Hurairah.” M: 1ksudnya, bahwa sanad yang
disebutkan oleh Warqa’ dalam periwayatan ini berbeda dengan sanad
yang disebutkan oleh ‘Abdurrahman dan Sulaiman, karena di situ dia
menyebut Sa’id bin Yasar sebagai guru Ibnu Dinar padahal gurunya
yang sebenarnya adalah Abu Shalih. Nzmun saya tidak menemukan
riwayat Warqa’ ini diriwayatkan secara maushul (bersambung).

Ad-Dawudi mengisyaratkan bahwa riwayat tersebut keliru
karena semua perawi meriwayatkannya dari Abu Shalih, bukan
meriwayatkannya dari Sa’id bin Yasar. Namun apa yang dikatakannya
(ad-Dawudi) itu kurang tepat, karena sanad tersebut memang dikenal
bersumber dari Sa’id bin Yasar melalui jalur periwayatan lain,
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Muslim, at-Tirmidzi dan penulis
kitab lainnya. Memang, riwayat Warqa’ itu tergolong syadz (janggal)
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jika dikaitkan dengan terjadinya perbedaan antaranya dan riwayat
Sulaiman dan ‘Abdurrahman, wallaabu a’lam.

Perhatian

Saya berhasil menemukan riwayat Warqa’ tersebut diriwayatkan
secara maushul yang ternyata tercantum dalam Shabiihul Bukbari pada

Kitab “at-Tauhiid.”

Perkataan:

[5; }G\u.c@‘\.‘ad\u,cwjrlu\ .\Ujr)f@\u,,rl‘..i’ 53] “Dan hadits
ini diriwayatkan oleh Muslim bin Abi Maryam, Zaid bin Aslam dan
Suhail dari Abu Shalih dari Abu Hurairah.” Riwayat Muslim kami
cantumkan secara maushul dalam Kitab az-Zakaab karya al-Qadhi Yusuf
bin Ya’qub, dia berkata: “Muhammad bin Abi Bakar al-Mugaddami
meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Sa’id bin Salamah, yakni
(Sa’id bin Salamah) bin Abil Husam meriwayatkan kepada kami dari
Abu Hurairah, dengan menyebutkan hadits ini.” Sedangkan riwayat
Zaid bin Aslam dan riwayat Suhail, Muslim meriwayatkan keduanya
secara maushul. Dan saya telah menyebutkan faedah dan catatan
tambahan lainnya yang terdapat dalam redaksi ketiga perawi tersebut
(Muslim bin Abu Maryam, Zaid bin Aslam dan Suhail).

=
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BAB 9

Bersedekah Sebelum Ditolak
(Tidak Ada Yang Menerimanya)
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